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RINGKASAN

Pengaruh Pemberian Plumbum (Pb) Asetat per Oral terhadap Jumlah Sel Spermatogentk
dan Sel Sertoli pada Menctt (Afus Muscudis) Jantan

Masamah Almahmudah

Plumbum asetat (= lead, Pb, timah hitam, timbale} merupskan saiah sata logam
berat yang sangat berbahaya dan beracun dan dapat berpengarvh terhadap sistem
reproduksi pria. Pengaruh tersebut antara lain dapat menimbulkan kerusakan fungsi ests,
menurunkan libido, mobilitas scl sperma, jumlah sel sperma dan kualitas sperma. Selain
itu Plutnbum dapat mengganggu spermatogenesis dan atropi testis. Tujuan penciitian g
adalah untuk mengetahwi pengaruh pemberian Pb asetat per oral terhadap testis,
khususnya terhadap berat testis, diameter dan tebal epitel tubudus seminiferus, jumlabh sef
spermatosid, jumlah spermatid dan jumiah sel sertolr testis mencit {muas musculus) jantan
Strain BALB-C.

Pencliian i merupakan  peseliian  cksperimental  laboratorics  dengan
menggumakan rancangan acak lengkap. Empat puluh ekor mencit (mrus muscufzesj jantan
dibagi menjadi 5 kelompok yang masing-masiag terdiri dan 8 ekor. Kelompok 1 sebaga
kelompok kontrol {PI), kelompok 2 dibenkan Pb asetat 25 mg/kg BB/han (P2),
kelompok 3 dibenkan 50 mgkg BB/han (P3), kelompok 4 diberikan 75 mg/kg BB/hari
{P4), kelompok 5 diberikan 100 mg'kg BBrhart (P3). Pemberian periakuan secara per oral
dengan menggunnkan sonde selama 14 hari. Pengambilan data dilakukan pada akhir
periakuan.

Hastl penelitian wji beda dengan anova pada kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan pada berat testis F hitung = 1,551 {p = 0,209), schingga berat testis tidak
berbeda secara bertnakna.

Hasil uji beda dengan anova pada kelompok kontrol dan kelompok perlakaan
pada diameter tubulus seminiferus adaiah (p = 0.000), hasil wi perbandingan ganda
dengan HSD adalah P5 dan P! (p = 0,000}, P4 dan P1 (p = 0,000), P3 dan PL {(p = 0.000).
P2 da P1 (p =0,001), PS da P2 (p = 0,000), P4 dan P2 (p = 0,000), P3 dan P2 (p = 0,000),
PS5 dan P3 (p = 0,000), P4 dan P3 {p = 0,000), P5 dan P4 {p = 0,000), sechingga ada
perbedaan secara bermakna antar semua kelompok.

Hasil uji beda dengan anova pada kelompok kontrol dan kelompok periakuan
pada tebal epitel tubulus semimiferus adalah (p = 0,000), hasil i perbandingas ganda
dengan HSD adalah P5 dan P1 (p = 0,000), P4 dan P1 (p = 0.000), P3 dan Pi (p= 0.000),
P2 da P1 (p=0012), PS da P2 (p = 0,000), P4 dan P2 (p = 0,000}, P3 dan P2 (p = 0 357),
P5 dan P3 (p = 0,000), P4 dan P3 (p = 0,000), P5 dan P4 (p = 0,970), schingea ada
perbedaan secara bermakna antar kelompok kecuali antara P2 dan P3 dan antara P4 dan
P5.
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Tesis Pengaruh pemberian.... Masamah Almahmudah



ADLN-Perpustakaan UNiversitas Airlangga

Hasil upi beda dengan anova pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuvan
pada jumlah spenmatosid adalah (p = 0,000), hasil uji perbandingan ganda deagan HSD
adalah P5 dan P1 (p = 0,000), P4 dan P1 (p = 0,600}, P3 dan P1 (p = 0,000), P2 da P1 (p
=0,001), P5 da P2 (p = 0,000), P4 dan P2 (p = 0,000}, P3 dan P2 (p = 0,000}, PS dan P3
(p= 0,000), P4 dan P3 (p = 0,000), PS5 dan P4 (p = 0,000), sciungpea ada perbedaan secara
bermakna antar kelompok.

Hasil uji beda dengan ujt t pada jumlah spereatid (karera variasi data antar
kelompok tidak homogen) P5 dan Pi didapatkan (p = 0,000), P4 dan Pi didapatkan (p =
0,000), P3 dan P! didapatkan {p = 0,000), P2 dan P! didapatkan (p = 0,000), P5 dan P2
didapatkan (p = 0,000), P4 dan P2 didapatkan (p = 0,000), P53 dan P2 didapatkan {p =
0,000), P5 dan P3 didapatkan (p = 0,000), P4 dan P3 didapatkan (p = 0,001), PS dan P4
didapatkan (p = 0,000), schingga ada perbedaan secara bermakna pada masing-niasing
kelompok.

Hasil wi beda dengan anova pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan
pada jumlah sel sertoli adalah (p = 0,000), hasil uji perbandingan ganda dengan HSD
adalah PS dan P1 (p = 0,000), P4 dan P}t (p=0,000), P3 dan PI (p=0,000), P2 da P1 (p
= 0,000), PS da P2 (p = 0,000}, P4 dan P2 (p = .000), P3 dan P2 (p = 0,000), PS5 dan P3
(p = 0,000), P4 dan P3 (p = 0,000), PS dan P4 (p = 0,000), schingga ada perbedaan secara
bermakna antar kelompok.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian Ph asetat per oral tidak
berpengaruh terhadap berat testis, akan tetapi berpengarsh terhadap diameter dan tebal
epite] tubulus seminiferus, jumlah spermatosid, jumiah spermatid dan jumiah sel sertoli
pada testis mengcii.

Saran : perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap hormon androgen
(testosteron) dan gonadotropin (FSH dan LH).
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SUMMARY

THE EFFECT OF PLUMBUM ACETATE (LEAD) PER-ORAL
ADMINISTRATION ON AMOUNT OF SPERMATOGENIC AND SERTOLI
CELLS OF MICE (Mus Musculus) SHOWN

Masamah Aimahmudah

Plumbum acetate (Pb; lead; tisibale) is a heavy metal classified B3 {danger
and poison) acetate (= lead, Pb, timah hitam, ttmbale) can influence on male
reproduction organ. The influent can destroy testis function, decrease of libido,
decreased of sperm cells mobility. On the other hand, Plumbum can disturb
spermatogencsis and atrophy of testis.

The purpose this study was to know how the effect of Plumbum acetate
(Lead) per-oral admimstration on histology testis of mice fmies musculus) Strain
BALB-C, especially on weight of testis, diameter and thickness of tubulus
seminiferus ephitel, amount of spermatocid, spermatid and sertoli cells.

The study was experimental laboratories research using Post Test Only
Control Group Design. A number of forfy male 4 weeks old BALB/C strain mice
fmus muscuius) were divided mnto five groups, cach consist of 8 mice. Group |
served as control group (P1), group 2 (P2) was given. Plumbum acetate (=Lead;
Pb. acetate) 25mg/BWiday, group 3 (P3) was given SGmyg/BW:day, group 4 (P4)
was given 75mg/BW/day, group 5 {P3)} was given [00mg/BWiday (P3).
Treatment using tube for 14 days.

The result of discriminates test usinig ANOVA on the dependent variable
for weight of testis was p = 0,209 between control group and treatment groups so
that no significantly different.

The result of discriminates test using ANOVA on the dependent variable
for diameter of tubulus seminiferus was p = 0,000 between control group (P1) and
treatment groups (P2, P3, P4 and P5). The result for HSD were PS5 and Pl (p =
0,000), P4 and PI (p = 0,000}, P3 and P1 (p = 0,000), P2 and PI (p = 0,001}, P5
and P2 (p = 0,000), P4 and P2 {p = 0,000). P3 and P2 {p =0.000). PS and P3 (p =
0,000), P4 and P3 (p = 0,000), P> and P4 (p = 0.000), there was significantly
different among the groups.

The result of discriminates test using ANOVA on the dependent vaniable
for thickness of tubulus seminiferus was p — 0,000 between control group and
treatment groups. The result for HSD were P35 and P1 (p = 0,000), P4 and P1 (p =
0,000), P3 and P1 {p = 0,000), P2 and P1 (p = 0,012), PS and P2 (p = 0,000), P4
and P2 (p = 0,000), P3 and P2 (p = 0,357), P5 and P3 (p= 0,000), P4 and P3 (p=
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0,000), PS and P4 (p = 0,000), there was significantly different among between
the groups, except between P2 and P3, and between P4 and P5.

The resuit of discriminates test using ANOVA on the dependent variable
for amount of spermatocyte cells was p = 0,000 between contrel grovp and
treatment groups. The resuit for HSD are P35 and P1 (p = 0,000), P4 and Pi (p =
0,000), P3 and P1 (p = 0,000, P2 and P1 {p = 0,001), P5 and P2 (p = 0.000), P4
and P2 (p = 0,000), P3 and P2 (p =0,000), P5 and P3 (p = 0,000, P4 and P3 (p =
0,000), PS5 and P4 (p = 0.000), there was significantly different between control
group and treatment groups.

The result of discriminates fest using T test on the dependent vanable for
amount of spermatid cells were PS and P1 (p = 0,000), between P4 and P1 (p =
0,000), P3 and PI (p = 0,000), P2 and Pl {p = 0,000}, P5 and P2 {p = 0,000), P4
and P2 (p = 0,000), P3 and P2 (p = 0,000), P5 and P3 (p = 0,000), P4 and P3 (p=
0,001}, P5 and P4 (p = 0,000), there was significantly different between control
group and treatment groups.

The result of discriminates test using ANOVA on the dependent variable
for amount of serioli cells was p = 0,000 between control group and treatment
groups. The result for HSD are P3 and P1 (p = 0,000), P4 and Pi (p = 0,000), P3
and Pl (p = 0,000), P2 and P1 (p = 0,000), P5 and P2 (p= 0,000} P4 and P2 (p=
0,000), P3 and P2 {p = 0,000), P5 and P3 (p = 0,000). P4 and P3 (p = 0,000), P35
and P4 (p = 0,000), there was significantly different between conirol group) and
treatment groups.

In conclusion, lead couid cavnsed sipmficantly effect for diamaeter and
thickness of tubulus seminiferus epithel, amount of spermatocite. spermatid and
sertoli cells, but no significantly different for weight of testis.

Suggestion: more research for androgen honmone (testosterone) and
gonadotropin hormone (FSH and LH).

X1
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ABSTRACT

The Effect of Plumbum (Pb) Acetate per Oral on The Spermatogenic Cells and Serioh
Cells m Male Mice (Mus Musculus)

Masamah Almahmudah

Plumbum (Pb)} Asetat or iead is 2 heavy metal classified B3 (danger asnd poison)
that used and found in dailv. Accumulated Pb may effect to organs. The objective of this
study was to evaluate the effect of Pb asetat on testicular weight, diameter and thickness
of testicular seminiferous tubule epithclium, count of spermatocyte cells, spermatoid and
sertolt cells in male mice. This was a laboratory expenimental study with completely
randomized design.

The fourthy male mice (Mus musculus) was devided into five groups (P11, P2, P3,
P4, P5). Each groups consists of eight male mice in random. The first group was given
aquadest (control group), and others was gaiven Pb Acetate - 25 mg/ 50 mg/ 75 mg/ 100
mg’kg BW/ day for 2 wecks.
The result was decreased the weight of testis, decreased of diameter and thickness of
testicular seminiferus tubule epithelium, decreased the count of spermatocit and
spenmatid, and sertol cells.

The differences between group of freatment and control was statisticaily
significant (p<0,005).

in conclusion was no influence Pb to weight of festis. But Pb make mfluenced to
diameter and thickness of teshcular seminferous tubule epithelium, the account of
spermatocite, spermatid, and sertoli cells.

Key words: Plumbum (Pb) Acetate, weight of testis, diameter and thickness of
seminiferous tubule epithelium, spermatocite cells, spermatid celis, sertoli cells.
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BAR 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan di bidang industri yang selalu meningkat dari tahun ke tahun
akan berdampak terhadap manusia dan lingkungannya. Dampak positif adalah
dampak yang memberikan keuntungan bagi kehidupan manusia dan lingkungan,
serta meningkatkan kescjahteraan manusia. Adapun dampak negatif adalah
dampak yang menimbulkan kerugian bagi manusia dan lingkungan, yaitu
kerugian langsung maupun kerugian tidak langsung bahkan kerugian yang
tertunda,

Pengolahan sumber daya alam memerlukan pabrik berskala besar, antara
lain : pabrik bahan baku untuk pembuafan sandang, pangan rumah, kemasan,
kosmetik, pestisida, logam, kimia dan sebagainva. Pabrik-pabrik tersebut
menghasilkan limbah yang dapat menimbulkan pencemaran pada lingkungan,
termasuk tanah, air, maupun udara.

Pencemaran lingkungan hakikatnya adalah peningkatan kadar suaty
“bahan” ke dalam lingkungan akibat kegiatan atau aktivitas manusia, di mana
perubahan tersebut berlangsung sedemikian rupa schingga mengakibatkan
ancaman atau gangguan terhadap proses kehidupan manusia dalam lingkungan
tersebut (Amsyan, 1995). Hasil limbah industri vang terbuang ke sungai atau air

mengalir, merupakan sumber pencemaran vang dapat menimbulkan dampak
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pencemaran, karena air merupakan unsur penting bagi kehidupan mahluk hidup,
selain merupakan media kehidupan bagi hewan dan tumbuhan air.

Limbah umumnya dibagi menjad:t tiga macam yaitu: limbah cair, limbah
padat, limbah gas. Limbah dapat terbuang ke tanah, perairan atau udara. Apabila
Ismbah tersebut memasuki lingkungan dan mengakibatkan terjadi perubahan
keseimbangan lingkungan, maka terjadilah pencemaran lingkungan. Secara umum
pencemaran lingkungan meliputi pencemaran tanah, air, dan udara vang dapat
disebabkan oleh masuknya limbah padat, cair dan gas (Murtadho dan Sa’id,
1988),

Limbah bahan berbahaya dan beracun (B;) merupakan bahan yang sangat
beracun bagi manusia dan makhiuk hidup iainnya. Saiah satu bentuk B; adalah
timah hitam atau tinbal {Plumbum = Pb) adalah salah satu logam berat termasuk
dalam klasifikasi B; yang memerivkan perhatian khusus karena dampak yang
ditimbulkan terhadap kesehatan manusia {Sudarmaji, 1999). Timah hitam terdapat
di alam sebagai sulfid (PbS), karbonat (PbCO;) dan sulfat (PbSOy) {(Darmono,
1983). Timah merupakan logam yang tidak dapat dipengaruhi oleh udara (biarpun
dalam keadaan iembab), maka timah banyak digunakan untuk melapisi tembaga
atau besi, agar kedua logam tersebut tidak dioksidasi oleh udara. Selain itu timah
juga dipakai sebagai logam campuran seperti perungsu, sofder, huruf percetakan
pembungkus kabel dan pelapis baterat (Adiwisastra, 1987).

Pencemaran Pb yang ditimmbulkan oleh manusia mempengarubi kandungan
Pb pada tanaman dan hewan. Konsentrasi timah di udara di kota besar dengan falu

lintas padat bervariasi dari 2-4 pg/m’, di luar kota kurang dani 0.2 pg/m’ dan di
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pedesaan sangat kecil {WHO, 1977). Menurut Fardiaz {2000), konsentrasi Pb di
udara, di perkotaan berkisar 5-50 kalt dari daerah pedesaan, semakin jauh dan
perkotaan, maka konsentrasi Pb di 1dara semakin rendah.

Logam berat Pb di udara, berasal dan pabrik atau industn semen,
pembakaran sampah, logam (Pacyna, 1983); industn pertambangan dan peleburan
(Comell dan Miller, 1995); industri akt, baterai, alat Listrik, cat, tinta {Darmono,
1995) dan dan pembakaran bahan aditif bensin dari kendaraan bermotor yang
terdiri dari tetra etil Pb dan tetrametif Pb (WHO, 1989). Hal ini menyebabkan
bahan pangan alami di daerah pertanian yang dekat dengan jalan raya pada
umumnya mempunyai kandungan Pb lebth tingg dibandingkan dengan hasil
pertanian yang dipanen di daerah yang jauh dani jalan raya {Fardiaz, 2000).

Konsentrasi Pb pada air minum umumnya kurang dari 10 pg/tter, namun
di beberapa tempat yang kandungan calsivm dan magnesiumnya rendah serta
menggunakan tangki air dan jaringan pipa yang mengandung Pb, kensenirasinya
dapat mencapai 2.000-3.000 pg/fliter. Konsentrasi Pb lingkungan yang tinggi dapat
didetekst dari kandungan Pb yang tinggr di dalam darah (WHO, 1977).

Masuknya Pb ke dalaro tubub biasanya melalui oral ataun mulut seperti
makanan dan mmuman yang terkontaminast oleh Pb, melalu: inhalasi atau
pernatfasan seperti asap pabrik buangan limbah, dan melaluw: kontak dengan kulit
{Darmono, 1995). Logam berat Pb dalam segala bentuk bersifat racun dan
membahayakan kesehatan tubuh, sebab keracunan Pb bersifat kumulatif dan

menyebabkan toksisitas pada organ tubuh, seperti hati, ginjal, otak, kelenjar
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endokrin, organ teproduksi, tulang dan rongga muhx (Palar, 1994, Darmono,
1995 dan Robbins, 1999).

Berdasarkan WHO (1980), timbal dosis tinggs pada pna akan mclemahkan
reproduksi, hal ini dibuktikan dengan bertambahnya frekuensi asthenospermia,
hypospermia dan teratospermia. Bonde {(1993) dan Winder (1996) melaporkan
bahwa pengaruh Plumbum terhadap fungsi reproduksi pna antara lain adalah
dapat menurunkan libido, motilitas sel sperma dan jumlah sel sperma,
menyebabkan kerusakan kromosom, inferlitas dan menurunkan kualitas sperma.
Selain itu Plumbum dapat mengganggu spermatogencsis dan atromp testis (Lu,
1995). Danial (2005} melaporkan bahwa timbal dengan dosis 25 mgke BB, 50
mg/kg BB, 75 mg’kg BB dan dosis 100 mg'kg BB dapat menyebabkan terjadinya
penurunan  berat  testis, pengurangan diameter tubufus  semunrferus  dan
pengurangan tebal epitel tubulus scmimiferus pada testis mencit jantan.

Dari informasi tersebut perlu pembuktian dampak negati( akibat logam
berat Pb asctat terhadap organ reproduksi hewan coba mencit jantan (Mus
Musculus) secara peroral. Alasan digunakan hewan coba mencit adalah hewan
tersebut mudah diperoleh, pemeliharaannva mudah, harga relatif murah, dan

dewasa kelaminnya cepat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar bclakang permasalahan di atas, maka dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah pembenan Pb asetat berpengaruh terhadap berat testis mencit jantan?
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2. Apakah pemberian Pb  asetat berpengaruh  terhadap diameter tubulus
semintferus mencit jantan?

3. Apakah pembcrian Pb asctat berpengarsh terhadap tebal cpitel tubuhus
seminiferus mencit jantan?

4. Apakah pemberian Pb asctat berpengaruh terhadap jumliah spermatosit dafam
tubulus seminiferus testis mencit jantan?

5. Apakah pembernian Pb asetat berpengaruh terhadap jumfah spermatid dalam
fubulus seminifenis testis menc jantan?

6. Apakah pembenan Pb asetat berpengaruh terhadap jumlah sel sertoli pada

tubulus sermuniferus testis mencit jantan?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umom
Untuk mengetahui pengaruh Pb Asctat terhadap organ reproduksi mencit
jantan.
1.3.2. Tujuan Khusus
1. Mengetahut pengaruh pemberian Pb asetat terhadap berat testis mencit jantan.
2. Mengetahui pengaruh pembenian Pb asetat terhadap diameter tubulus
semintferus testis mencit Jantan,
3. Mengetahui pengaruh pemberian b asetat terhadap tebal epitel tubulus
semimferus mencit jantan.
4. Mengetahui pengaruh pemberian Pb asetat terhadap jumlah spermatosit dalam

tubulus seminiferus mencit jantan,
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5. Mengetahui pengaruh pemberian Pb asetat terhadap jumlah spermatid dalam
tubulus semtniferus mencit jantan.
6. Mengetahui pengaruh pemberian Pb asetat terbadap jumlah sel sertoli pada

tubulus seminiferus testis mencit jantan.

1.4. Manfaat Penilitian
Hasil penelitian ini diharapkan memahami dasar enfuk -

1.4.1 Menentukan dosis minimal Pb asctat yang menyebabkan pangguan pada
spermatogenesis mencit jantan.

142 Membertkan informas: kepada masyamkat dan pengusaha industri agar
lebih bijaksana dalam menangani himbah Pb, karena efek toksisitas

terhadap organ reproduksi.
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BAB2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Tentang Plambum (Pb)

Timbal dikenal dengan nama plumbum (Pb), timah hitam atau lead,
plumbum mempunyai karakteristik sebagai logam yang lunak berwarna abu-abu,
merupakan logam padat demgan permukaan lembek, dapat ditempa, mudah
dipotong dan dibentuk, tahan terhadap korosi schingga banyak digunakan dalam
kemasan makanan kaleng (Filov, 1993, Lu, 1995, Mukono, 2002).

Plumbum sangat populer dan dikenal karena banyaknya plumbum yang
digunakan di pabnk dan dapat menimbuikan keracunan mahluk hidup bukan
karena pentingnya dalam metabolisme tubuh (Darmono, 1995).

Penggunaan Pb dalam industri, sebagai tambahan bahan bakar dan cat
merupakan penyebab utama terjadinya peningkatan kadar Pb di lingkungan,
namun sekarang telah diheatikan sedangkan penggunaan dalam aki mobil dan
kabel tidak banyak berkurang. Air minum dapat tercemar Pb karena penggunaan
pipa berlapts timbal dan pipa PVC, dan peralatan makan keramik berglassur
merupakan sumber Pb yang lain. Bagi kebanyakan orang, sumber utama asupan

Pb adalak makanan yang biasanya menyumbang 100-300 pg per hari (Lu, 1995).

7
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2.1.1. Sumber Plumbum
Pb yang ada di alam dapat diperolch dari berbagai sumber yaite plumbum
yang terdapat secara alami, ditemukan pada:
a) Batu
Lapisan kerak buon dengan kosentrasi sckitar 13 mg/kg batu yang
mengandung karbonat 10-70 mg/kg, sementara di Amerika dan Eropa,
sedangkan pada endapan laut dalam dapat ditemukan kadamya mencapai
100-200 mg/kg.
b} Tanah
Tanah yang bersifat asam umumnya mengandung Pb lebih sedikit dari
pada tanah yang berifat alkali. Konsentrasi Pb di tanah yang jauh dan
aktivitas manusta adalah antara 5-25 mg/kg.
c) Air
Analisis air bawah tanah yang telah disaring menunjukkan konsentrasi
Pb yang bervariasi antara 1-60 pg/l. kandungan Pb pada air laut lebih
rendah dari pada air tawar. Pada air yang dalam, konsentrasinya juga janh
lebih kecil.
d) Udara
Dalam keadaan alamiah menurut studi Patterson (1965), kadar timah
hitam di udara sebesar 0,0006 pg/m’, sedangkan penclitian di daerah tanpa
penghuni di pegunungan California (USA), menunjukkan kadar timah

hitam (Pb) sebesar 0,008 ug/m’.
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e) Tanaman

Pb secara alami terdapat pada semua tanamap, dimana konsentrasi
normal pada buah dan gandum diperkirakan sckitar 0,1-1,0 mg/kg berat
kering. Menurut Warran dan Delavault (1962), kadar timah hitam pada
dedaunan adalah 2,5 mg/fkg berat daun kering.

Pengaruh sumber Pb alamm terhadap kosentrasi Pb di lingkungan
sangat kecil, oleh karena itu dampaknya bagi manusia dart sumber alami
dapat diabaikan.

Pb yang terdapat dilingkungan merupakan hasil dari kegiatan berikut :
a) Tambang

Pb dihasilkan dari tambang, terdapat pada berbagai mineral seperti
galena (PbS), cerrusite (PbCO;), dan anglesite {(PbSO;). Galena
merupakan sumber utama Pb, terdapat sebagai endapan yang bergabung
dengan mineral lain, terutama mengandung zinc (Zn).

b) Peleburan dan pemurnian

Peleburan dan pemumian untuk menghasilkan Pb kepingan, diproses
dari kepingan baru yang diperolch dani hasil tambang, atau mendaur ulang
kepingan Pb yang sudah tidak dipergunakan. Peleburan biji Pb
menghasilkan polusi di sckitamnya. Pengaruhinya pada udara dan tanah
sekitar sangat bergantung pada besar dan tinggi cerobong, topografi, dan
kondisi permukaan tanah sekitamya. Pengeluaran asap akan menutupi
daerah yang cukup luas. Zona pencemaran udara sebuah pabrik peleburan

besar di Amerika dapat meluas sejauh 5 km, sedangkan kontaminasi tanah
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dapat mencapat 10 km. Pencemaran yang berat juga terjadi pada aliran air

sepanjang anak sungai (WHOQO, 1977).

2.1.2. Peyebaran Plumbum di Lingkungan

Timbal lebih tersebar luas dan pada kebanyakan fogam toksik yang latn.
Kadar Pb dalam lingkungan semakin meningkat karena proses penambangan,
peleburan, pemumian, dan berbagai penggunaan dalam industti. Penggunaan
Tetraethyl Pb dan Tetramethyl Pb dipakai secara luas sebagai additif bahan bakar
kendaraan bermotor, dimana zat tersebut merupakan cairan yang tidak berwama.
{(WHO,1977; palar, 1994, Mukono, 2002).

Tetraethyl Pb dan Tetrametini Pb dibuat dalam jumlah banyak untuk
dipakai sebagar zat anti kmock dalam bahan bakar. Jadi kenaitkan Konsentrasi
timbal difingkungan berbubungan erat dengan pembakaran bahan bakar yang
mengandung trmbal, sehiagga penggunaan timbal sebagai bahan campuran bahan
bakar kendaraan saat ini mulai ditinggalkan (Cotton, 1989).

Biasanya kadar Pb dalam tanah berkisar antara 5-25 mg/kg, dalam air
tanah 1-60 pg/ dan kadarnya lebih rendah pada air yang terdapat permukaan di
alam. Kadar di udara < lug/m”, tetapi dapat Iebih tinggi di daerah industri dan di
daerah yang talulintasnya padat (Lu, 1995).

Derajat pencemaran plumbum berbeda pada sctiap kota, tergamtung pada
kepadatan lalu lintas dan sebagian besar Pb mengkontaminasi daerah dekat jalan

raya. Hewan dan tumbuhan vang hidup disekitar tempat pencemaran akan
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mengandung kadar Pb lebib tinggi scbagai hasil paparan terbadap sumber
pencemaran.

Pada tahun 1975 diperkirakan + 300.000 ton dari pembakaran Pb additif
pada bahan bakar kendaraan bermotor, yang masuk ke dalam lingkungan + 70%
setelah pembakaran, dan sisanya terperangkap dalam knalpot kendaraan.

Pencemaran lingkungan juga dapat ditemut pada debu dan tanah di sekitar
rumah bercat yang mengandung Pb. Diperkirakan 50% cat mengelupas dan
permukaannya dalam periode sekitar 7 tahun sebelum pengecatan berikutnya.

Penggunaan utama Pb dalam industn, vaitu scbagai tambahan bahan bakar
dan pigmen cat walaupun sudah mulai dikurangi penggunaannya, tetapt sebagai
bahan produksi kabel dan aki mobil masih tetap dipakar sampai saat mr Air
minum dapat tercemar oleh Pb karena penggunaan pipa berlapis timbal dan pipa
PVC. Sumber utama asupan Pb adalah makanan yang biasa menyumbang [100-
300 pg/hari. Bayt dan anak kecil mungkin terpapar pada tingkat yang lebih tinggi
dan pada orang dewasa, karena kecbiasaannya menjilat, mengunvah, atau
memakan benda di sckitaraya (Lu, 1995).

Jems makanan yang mempunyai kandungan Pb cukup tinggi antara lain
makanan kemasan kaleng berlapis Pb atau keramik berlapis Pb. Susu yang di
proses memiliki kandungan Pb Icbih tinggi dibandingkan ASI maupun susu segar.
Kosentrasinya bisa mencapai 5-12ug/l, schingga jika informasi ini bepar, maka
susu merupakan sumber Pb bagi bayvi. Kontaminas: airr minum, makanan, dan

mynuman yang dthasilkan dan pemakaian pipa Pb, pipa PVC, keramik mengkilap
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dan kaleng yang dilapisi Pb dibawah kondisi fertentu dapat membahayakan
kesehatan manusia (WHOQO, 1977).

Pb juga dapat ditemukan pada pelurn, scnapan berburu dan pestisida,
khususnya Pb Arsenat. Pekerja yang berhubungan dengan Pb  selama
penambangan, peleburan, dan  bermacam-macam proses pabrik  yang
menggunakan Pb, ternyata paling tinggi melalui inhalasi. Konsentrasi Pb di udara
pada lingkungan kerja peleburan dan pabrik aki melebihi 1000 pg/m’.

Pencemaran Pb mempengaruhi kandungan Pb ierhadap lingkungan.
Kosentrasi Pb di udara, pada daerah perkotaan kemungkinan mencapat 5-50 Kalt
dant pada di daerah-daerah pedesaan. Semakin jauh dan daerah perkotaan, maka
semakin rendah kosentrasi Pb di udara.

Pencemaran Pb pada air minum umumnya kurang dan 10pg/l, namun di
beberapa tempat yang menggunakan pipa mengandung Pb koscnirasinva dapat
mencapai  2000-3000 pg/liter dan konsentrasi Pb lingkungan yang tinggi
terdeteksi tingginya kadar Pb di dalam darah.

Pengangkutan dan penvebaran Pb baik dari sebaran yang diam atau
bergerak ke media lingkungan terutama melalui atmosfir, dimana pelepasan yang
besar terjadi ke dalam air dan tanah. Proses mckanisme perpindahan Pb dari udara
ke biota dapat secara langsung maupun tak langsung. Pada tanaman perpindahan
secara langsung lewat permukaan atas, sedangkan perpindahan tak langsung
melalui tanah (WHO,1977).

Pb berpindah dengan cepat dari air ke dalam tanah, air dapat menembus

tanah dan lumpur, tetapi maleri organik memiliki kemampuan besar dalam
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mengikat Pb, schingga kosentrasi Pb di dalam air biasa dan air minum pada
umumnya rendah.
Minyak pelumas yang terkontaminasi Pb alkil lebih dan 50% merupakan
hasil dari pembakaran dan kotoran pada selubung oli mesin yang mengandung 1%
Pb, dibuang dan merupakan sarana penyebaran Pb. Bahkan baban Pb yang didaur
ulang pun masih juga akan merupakan limbah toksik (WHO, 1977).
Pb masuk kedalam tubuh manusia melalui bermmacam-macam cara yaitu:
I. Melalu pemapasan
Udara ambient di pinggiran kota di negara barat dapat mencapai kadar Pb
sebesar 0,5 pg/m’ dan di dalam kota bisa mencapai kadar 1-10 pgfin’. Dalam
keadaan sangat ramai dengan kendaraan bermotor kadar di udara ambient bisa
mencapai 14-25 pg/m’ (Mukono, 2002) dan sebagian besar yang terhirup
melalur pernapasan masuk kedalam ke pembuluh darah para. Tingkat
penyerapan pembuluh dipengaruhi oleh ukuran partikel dan volume udara
yang dihirup. Pb yang berbentuk uap, gas dan partikel Pb vang berukuran
0,001-10pm akan diserap melalui saluran nafas (Lu, 1995). Partikel berukuran
0,1-1,0um akan mengendap terutama di alveoli atau daerah yang lebih dalam
dan sistem rracheo bronchial, sedangkan partike! yang lebih besar mengendap
di nasopharynx. Lebih dari 90% Pb yang diserap akan berikatan dengan darah
dari paru, kemudian diedarkan ke seluruh jaringan dan organ tubuh (WHO,

1977, Palar, 1994; Siswanto, 1994).
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2. Meclalwi makanan

Jenis makanan vang dikonsumsi manusia juga mengandung Pb secara
alami. Pada ikan dan binatang laut, mengandung Pb sebesar 0.2-2.5 mg/kg,
pada daging atau telur mengandung Pb sebesar 0-0,37mg/kg, padi-padian
mengandung Pb sebesar 0-1,39 mg/kg dan sayur-sayuran mengandung Pb 0-
1,3 mg/kg, sehingga perlu diperhatikan menu makanan yvang di konsumst
setrap hari.

Pada setiap 100 pg/m’, Pb yang masuk ke dalam tubuh manusia melalui
mulut, akan menghasilkan Pb darah sebesar 6-10up/100ml. Hastl penehtan
Isidora (1990), menunjukkan bahwa kadar Pb dalam darah penduduk di dcsa
Losan Kecamatan Taman Sidoatjo telah melampaur milai 80pg/100ml darah,
scbanyak 10 orang dan 4] responden atau scbesar kurang lebih 25%
{Mukono, 2002).

Pb dikeluarkan dani tubuh manusiz melalul air seni (76%), saluzan
pencernaan makanan (16%) dan sisanva melalut kulit, rambat, dan kuku (8%)
(Filov, 1993, Lu, 1995; Lajis. [1996; Katzung, 2001).

Melalui kulit

PJ

Senyawa Pb organmic selain diserap melalus saluran napas jupa diserap oleh
kulit, sebagai contoh fetraethyl Pb dan fetramerinl Pb. Hal int discbabkan
karena kedua senyawa tersebut larut minyak dan lemak {Palar, 1994), dalam

bentuk kosmetik fastringent) untuk membersihkan wajah (Filov, 1993).
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2.1.3. Distribusi Pb di dalam Tubuh

Bentuk kimia senyawa Pb mempengarshi metabolisme Pb didalam tubuh.
Senyawa Pb organik lebih mudab untuk diserap oleh tubuh melalui fapisan kulit
atau mukosa, dibandingkan dengan senyawa Pb anorganik. Senyawa Pb yang
biasa diserap oleh tubuh, hanya sekitar 5-10% dari jumiah Pb yang masuk Jewat
makanan, dan sebesar 30% yang melalui udara, ternyata 15% dari Pb yang masuk
mengendap dalam jaringan tubuh, sedangkan sisanya dibuang bersama faeces dan
urine. (Palar, 1994; Mukono, 2002) tetapi dari data otopsi, Pb cenderung
terlokalisir dan terakumulasi dalam tulang.

Keracunan Pb dikenal sejak dahuiu secara akut, gejala darni keracunan int
antara lain : rasa lemah, lelah gangguan tidur, sakit kepala, nyeri otot dan tulang,
sembelit, nyeri perut dan kehifangan nafsu makan (Filov, 1993, Ly, 1995, Lajis,
1996 Katzung, 2001, Mukono, 2002), sedangkan terjadinya gejala kronis dari
keracunan Pb adalah sebagai bertkut :

e Pada saluran pencemaan terjadi kejang pada usus besar, mual, muntah, nafsu
makan kurang, dan sembclit.

¢ Pada saluran perkemihan, terjadinya peradangan pada ginjal, kadar asam urat
dalam meningkat, air seni mengandung glukosa, kadar asam amino dalam air
seru meningkat, kadar urea dalam darah meningkat.

¢ Pada sistem syaraf pusat, tegadi peradangan pada selaput otak, akumulasi
cairan cercbrospinal ditandai gejala demam, sakit kepala, Icher terasa kaku
dan demam, tremor, halusinasi, menurunnya kecerdasan dan kebutaan akibat

atropi syaraf penghhatan.
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s Pada sistemn reproduksi dapat terjadi penuranan tingkat kesuburan.
» Ggjala lain akibat keracunan Pb adalah garis hitam pada gigi, kulit menjadi
pucat, berat badan menurun, badan lemah, kelumpuban pada otot pergelangan

kaki dan tangan.

2.2. Tinjauan tentang Sistem Reproduksi Jantan

Organ reproduksi tikus jantan terdiri atas sepasang testis secbagai alat
reproduksi primer yang dilengkapi dengan duktus penitalis serta kelenjar
tambahan dan penis (Raugh, 1968). Testis terletak dalam skrotum bersama dengan
epididimis dan scbagian duktus deferensia. Skrotum berperan penting dalam
mempertahankan suhu testis agar tetap berada di bawah suhu tubuh, kondisi ini
diperlukan agar proses-proses spermatogenesis berjalan normal. Berat testis
berkolerasi positif terhadap berat badan (Thwaits and Hannan, 1989).

Di dafam tubulus seminiferus diproduksi spermatoroa sebagai hasil
pembelahan dari sel-sel epitel germinalis yang berwrutan Sel —sel tersebut
membelah membentuk sel-sel baru yang segera didesak ke arah lumen tubulus
seminiferus, selanjutnya mengembangkan ckor dan kelak menjadi spermatozoa
yang bergerak bebas. Jadi pembelahan dan perkembangan se! berjalan dari perifer
ke arah medial menuju lumen tubulus. Selama proses terscbut spermatozoa
menerima makanan dari sel serioli. Sel sertoli atau sel nutrien merupakan sel yang
berbentuk panjang yang bagian dasamnya terletak pada Jamina basalis, sedangkan

apikalnya menjorok ke arah lumen tubufus (Rahayu, 1994).
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Dari tubulus seminiferus spermatozoa berjalan menuju rete testis, duktus
eferensia dan epididimis. Selama perjalanan, spermatezoa relatif tidak bergerak
dan harus diangkut dengan kombinasi antara kontraksi otot dan aliran catran
{Delimann and Brown, 1978).

Secara mikroskopis epididimis terdiri dari kepala, badan, dan ckor.
Spermatozoa berada dalam epididimis selama 1-3 minggu dan selama waktu itu
tegjadi perubahan dalam penampilan, kemampuan gerak, wkuran dan fungsi
metabolismenya. Vas deferens merspakan lanjutan dan dukius epididimis. Darn

vas deferens spermatozoa bergerak ke uretra (Bevelander and Ramaley, 1988).

2.3. Spermatogenesis

Spermatogenesis adalah rangkaian peristiwa sitologi yang bertujuan
menghasitkan  spenmatozoa masak dan  spermatogenia. Pada mamalia,
spermatogenesss berlangsung dt dalam tubulus seminiferus testis dan berlangsung
terus secara berkesinambungan sepanjang masa reproduksi (deKretser and Kerr,
1988). Waktu yang diperlukan untuk satu siklus spermatogenesis pada setiap
spesies berbeda. Pada tikus putih diperlukan waktu antara 48-52 hari sedangkan
pada mencit diperlukan waktu 34,5-35,5 han (Raugh, 1968; Bennet and Vickery,
1970).

Tiga tahap utarna yang terjadi dalam spermatogenesis adalah :
1. Perbanyakan spermatogonia melalui mitosis (spermatositogenesis)

2. Reduksi jumlah kromosom melalui meiosis
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3. Transformasi s¢! menjadi spermatosit yang berstuktur kompleks melalm
serangkaian perubahan tanpa diserfai pembelahan sel {spermiogenesis)
{deKretser and Kerr, 1988; Junquiera, et al ,1992)

Spermatogomia tikus dapat dibedakan atas spermatogonia A. imrermedia
(antara) dan spermaiogonia B (Tienhoven, 1983; Ross and Reith, 1985, deKretser
and Kerr, 1988). Spermatogonia A yang berkromosom diploid akan membelah
empat kali membentuk spermatogonia antara yang kemudian akan mengalami
raitosis satu kali membentuk spermatogonia B yang kemudian akan membelah
satu kall lagi membentuk spermatosit primer yang siap melakukan pembelahan
meiosis (resting spermatocytes atau spermatosit tahap praleptoten) (Ross and Reit,
1985) (Gambar 2.2). selain itu spermatogonia A juga mampu membentuk
spermatogonia A baru dan membentuk populasi stem cell (Gilbert, 1991).

Spermatosit primer tahap praleptoten akan segera masuk ke tahap
pembelahan meiosis 1, vang berurutan leptoten, zigoten, pakiten danr diploten.
Pembelahan spermatosit primer akan menghasilkan spermatosit sekunder yang
berkromosom haploid dengan kandungan DNA diploid (deKretser and Kerr,
1988). Segera setelah terbentuk spermatosit sekunder akan menyelesaikan
pembelahan meiosis yang kedua (dengan proses pembelahan sama dengan

mitosis) membentuk spermatid haploid (Ross and Reith, 1985).
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Gambar 2.1 Diagram jumlah pembelahan vang tegadi dan  jenis  sel
spermatogenik yang terbentuk pada tap tahap spermatogenesis
(Gilbert, 1991).

Setelah itu speonatid mengalami proses diferensiast yang kompleks yang
dinamakan proses spermiogenesis vaitu perubahan dari spermatid menjadi
spermatozoa. Pada tikus proses spermiogenesis dibagi menjadt 4 tahap yarty :
Tahap Golgi

Pada tahap golgi terjadi pembentukan granula vang dinamakan granufa
akrosomal. Granula ini bersama kompleks golgn bergerak kc arah inti dan

melekatkan dini ke bawah selaput inti.
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Tahap Tudung

Lekatan pada selaput inti selanjutnya meltuas dan melebar membentuk
lipatan yang luas dan tebal pada permukaan inti dan akhirnyva meliputy scparoh
atau dua bagian dari inti dan membentuk kerudung yang dinamakan tutup kepala
{(head cup).
Tahap Akrosom

Pada tahap im scbagian besar akrosom tetap terletak pada kutub anterior
inti, sedangkan sisa akrosom menyebar ke dalam tudung kepala. Selamjutnya baik
1nti maupun spermatid memanjang.
Tahap Pemasakan

Pada tahap maturasi sitoplasma bergeser ke arah flagela, sitoplasma yang
tidak digunakan dalam pembentukan flagela dibuang sebagai residu. Pada saat
yang bersamaan mitokondria lambat laun bergerak ke arah flagela dan menyusun
membentuk spiral di bagtan eker dinamakan potongan spermatozoa {middle
piece). Selanjutnya kromatin inti memadat membentuk massa yang padat dan

homogen (Deliman and Brown, 1978),

| 2.4. Strukiur Tubalus Seminiferus

Tubulus seminiferus merupakan saluran-saluran halus panjang berkelok-
kelok yang merupakan penyusun utama testis. Tubulus semimferus dibatasi oleh
lamina basalis jelas. Sel-sel penyusunan tubulus yang melckat langsuag pada
lamina basalis adalah spermatogonia A, spermatogonia antara dan sel Sertoli.

Selanjutnya ke arah Jumen terdapat berurutan sel-sel spermatogenik dalam tahap
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perkembangan lebih lanjut (spcrmatosoa berada paling dekat dengan lumen
tubufus). Dari lamina basalis ke Ivar tubulus berturut-turut ditemukan sel-sel
myoid atan peritubuler yang memiiiki ciri otot polos dan beberapa lapis fibroblas
(Ross and Reith. 1985). Spermatosit pnmer berbentuk sferik dengan nukleus
menunjukkan beberapa tabap pembelahan. Spermatosit sekunder berbentuk sferik
dengan nukleus sentrik dan mengandung jala-jala kromatin. Ukwran spermatosit
sekunder antara vkuran spermatosit pnimer dan spermatid. Spermatid tahap awal
berbentuk sferik dengan inti sferik terletak sentral; pada perkembangan
selanjutnya bentuk dan letak inti berubah, intt terletak eksentrik (deKretser and
Kerr, 1988).

Sel Sertoli berbentuk dasar kolumner dengan prosesus apikal dan lateral
yang mengisi ruang diantara sel spermatogenik, berinti ovoid atau trianguler. Sel
Sertoli yang berdekatan dihubungkan oleh tight juncrion dan gap jimction (Ross
and Reith, 1985). Kompleks junction ini membentuk blood testis barrier yang
melindungi sel spermatogenik yang sedang berkembang terhadap bahan-bahan
yang bermolekul besar dan scbaliknya, mencegah masuknva produk aktivitas
spermatogenests ke dalam tubuh vang dapat membangkitkan reaksi imun
(Ganong, 1993).

D1 dalamn ruang antara tubulus didapatkan sel imertitial atau sel Leydig
(penghasil androgen), kapiler darah dan pembuluh limfe (DeKretser and Kerr,
1988). D1 dalam tubulus, sel-sel spermatogenik dengan berbagai tahap
perkembangan tidak terdistribusi secara acak tetapi "tertata” dengan pola asosiast

tertentu (Gambar 2.2). waktu antara penampakan asosiasi sel tertentu dengan
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asosiasi s¢l yang sama berikutnya disecbut satu sikius epitelium. Satu siklus
epitelium tikus dapat dibedakan atas 14 jents asosiasi se! dan memeriukan waktu
sekitar 123 hari, sedangkan pada manusia dikenal adanya 7 tahap yang
memerukan waktu 16 hari. Perubahan sel yang berasosiast pada tahap terfentu
dapat dijadikan indikator adanya gangpguan spermatogenests { Ticnhoven, 1983).
Jika tegadi penurunan stimulasi endokrin, sel akan beradaptasi dengan
mereduksi komponen-komponen selnya denpan jalan meningkatkan aktivitas
protease proteolitik sebagai mekanisme adaptasi (Robbins er al, 1984). Dalam
keadaan demikian menurut Bardin ef al, (7988) sel Sertoli akan mereduksi jumlah
mitokondria dan retikulum endoplasmik. Kondisi kekurangan yang
berkepanjangan akan mengakibatkan ukuran sel terus menyusut mengalami
atropi, sel Sertoli nampak pipth dengan inti pipih {flaftened) dan bila dilthat
dengan mikroskop elektron banyak ditemukan vakuolisasi di daerah kompleks

Junction antara sel Sertoli (deKretser and Kerr, 1988).
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Gambar 2.2 Tahap-tahap spermatogenesis tikus dengan asosiasi sel tertentu
(baris). A=spermatogonium jents A; Io=spermatogommum jenis
antara; B—spemmatogontum jenis B, R—=spermatosit primer tahap
praleptoten; L=spermatosit primer tahap leptolen; z=spermatosit
tahap zigoten; p=spermatosit tahap pakiten; Di=spermatosit tahap
diploten; [i=spermatosii sckunder; Angka romawi menumjukkan
tahap (jenis asostast sel) dalam satu siklus epiteliom (Tieshoven,
1983).

2.5. Pengendalian Aktivitas Spermatogenesis

Pengendalian aktivitas spermatogenesis melibatkan interaksi hormonal
antara hipotalamus (sekvesi gonadotropin releasing hormone/GnRH), hipofisis
anterior (sekresi gonadotropin: luteinizing hormon/LH dan follicle stinndating
hormone/FSH) dan sel-sel Levdig (sekrest androgen), Sertoli dan spermatogenik

(Gambar 2.3) (Ganong, 1993}
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Gambar 2.3 Hubungan anfara hipotalamus, hipofisis anterior dan testis dalam
menunjukkan pengaruh memacu dan gans putus-putus pengaruh
menghambat (Ganong, 1993).

GnRH bekerja pada hipofisis anterior, memicu sekresi FSH dan LH. FSH
bekerja pada sel Sertoli dan bersama-sama dengan androgen memelihara fungsi
gametogenik testis. Inhibin yang dihasilkan sel sertoli dibawah pengaruh FSH
memberikan umpan balik menghambat sekresi FSH. LH bekerja pada sel Leidig,
merangsang sekrest testoteron yang akan memberikan umpan balik menghambat
sekrest LH (Ganong, 1993).

Menurat Kovacic (1970) testis melakukan 2 fuegst yang saling
mendukung yakm: produkst spermatozoa dan sekresi hormon steroid. Hormon
steroid yang diproduksi oleh testis adalah androgen. Sebagian besar dan androgen
ini berbentuk testoteron. Menurut Nalbandov (1990) terdapat kolewasi positif
antara berat testis dengan produksi testosteron. Selain testis androgen juga
diproduksi oleh korteks adrenal dan ovarium. Selurith hormon tersebut baik yang

berasal dari testis, ovartum maupun dari korteks adrenal ternvata diproduksi

melalw jalur yang sama.
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Hipotalamus menghasilkan GnRH vang berguna unfuk merangsang
produksi gonadotropin sedangkan gonadotropin yang diproduksi hipofisis anterior
terdini dart FSH dan LH, LH berpengaruh terhadap sel Leidig untuk menghasilkan
androgen. FSH bekerjasamna dengan testosteron merangsang pembentukan
spermatozoa.

Androgen mempengaruhi epitel germinal tubuli testis dan dengan
demikian mempengaruhi proses spermatogenesis, sedangkan kimiawi cairan
semen difentukan melalui efeknya terdapat kelemjar kelamin tambahan. Kadar LH
dalam darah mamalia jantan relatif tetap. Testosteron terikat pada resepior dalam
tubuli testis dan kelemjar tambahan. Sel sertoli menghasilkan protein pengikat
androgen (ABP) atas rangsangan FSH. ABP memiliki afinitas tinggi terhadap
testosteron dan dehidrotestosteron, berfungsi mengangkut androgen tersebut serta
menzhannya dalam  tubulus sermuniferus testis. Selamjuinya androgen akan
menyebabkan tegadinya proliferasi sel Sertoli memiliki kemampuan menghambat
produkst FSH (Adimoelya, 1987).

Testosteron disekresikan ke dalam kapilar darab atau limfe atan masuk ke
tubulus seminiferus malalw sel-sel peritubuler. Testosteron masuk ke sel Sertoli
kemungkinan dengan transpor aktif atau difusi bersyarat (fucilitated diffusion)
(Hadley, 1992). i) dalam strkulasi, baik testoteron maupun androgen lain terdapat
datam bentuk terikat dengan protein plasma. Di dalam testis, kadar testosteron +
200 kali lebth besar dari kadar dalam sirkulasi dan didapatkan dalam bentuk

terikat dengan ABP (Ross and Reith, 1985).
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Testosteron, seperti juga steroid vang fain mengawali aksinva dalam sel
dengan membentuk kompleks tkatan reseptor intrascluler. Reseptor androgen
berada di nukleus. Testoteron bebas akan masuk ke dalam nukleus dan berikatan
dengan reseptor. Terikaiya testoteron ke reseptor menyebabkan teraktivasinya
komplek reseptor-testoteron yang kemudian akan mampu mengikat din pada
acceplorsites pada DNA. Ikatan komplek teraktivasi dengan DNA menvebabkan
terjadinya rangsangan atau represi transkripsi. Terbentuknya protein baru dibawah
pengaruh testoteron menyebabkan terjadinya sejumlah aktivitas biologik (Hadley,
1992; Ganong,1993).

Jika kadar testoieron dalam sirkulasi cukup tinggi dapat memberikan
umpan balik negatif terhadap sekrest LH (Normis, 1980; Hadley, 1992; Ganong,
1993) dan terhadap sekresi FSH (Wierman ef @/.,1988; Ganong, 1993). Di dalam
tubufus seminiferus, testosteron disebutkan antara lain diperiukan untuk
perkembangan spermatosit pnmer menjadi spermatid {(Norris, 1980}, untuk
proliferasi dan diferensisasi sel spermatogentk {Rose and Reith, 1985) pada tahap
awal dan akhir spermatogenesis (Hadley, 1992) dan pada tahap spermiogenesis
(Ganong, 1993).

Testoteron dapat dikonversi menjadi dihydrotestosteron (DHT) oleh So-
reduktase pada sel sasaran tertentu (misalnya epididimis, vesikula seminalis,
prostat dan kelemar kenngat manusia} sebelum berikatan dengan reseptor
androgen. tkatan DHT-reseptor lebih stabil dibanding dengan resptor androgen.
Tkatan DHT-reseptor lebih stabil dengan ikatan testoteron-reseptor {Ganong,

1993).
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LH merupakan senyawa glikoprotein. Komplek protein-karbohidrat LH
mengandung 2 rantai peptida yang berbeda, yaitu subunit o dan subunit P.
Subunit a terdiri dari 89 asam amino sedangkan subunit B 115 asam amino
(Ganong, 1993).

Kadar LH dalam darah mamalia janian relatif tetap (Tienhoven, 1983). LH
bekerja pada sel Leidig, merangsang sintesis festosteron. Sekresi LH ke dalam
sirkulasi oleh hipofisis anterior dapat dihambat oleh adanya umpan balik negatif
testoteron baik secara langsung pada hipofisis anterior maupun pada sekresi
GnRH oleh hipotalamus (Ganong, 1993).

FSH seperti halnya LH merupakan hormon glikoprotein yang mengandung
subunit o dan subunit f§. subunit o nya identik dengan subunit o LH, sedaogkan
subunit  mengandung 115 asam amino yang lebih mirip dengan TSH (Tirotropin
Stimulating Hormon) daripada dengan LH. FSH bekerja pada sel sertoli (Hadley,
1992; Ganong, 1993).

Ikatan antara FSH dengan reseptor pada membran sel mengakibatkan
peningkatan sintesis cAMP dalam sitoplasma vang kemudian mengaktivasi
protein kinase. Fosfonlasi berbagai jenis protein mengakibatkan aktivasi berbagai
fungsi sel Sertoli. Adanya penemuan bahwa FSH dapat merangsang sintesis RNA
dan protein memberikan petunjuk bahwa FSH mempengarubi sejumlah fungsi
khusus sel Sertoli ydng ada dipengaruhi oleh FSH antara lain adalah sintesis ABP

dan sintensis inhibia (Tienhoven, 1983).
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I'SH merangsang sintesis ABP, yvang berfungsi schagat cemrier testosteron
di dalam sel sertoli. Di dalam lumen tubulus semuniferus, ABP menjaga
konsentrast testosteron tetap tngzs, yang diperiukan dalam  Kelangsungan
spermatogenesis dan sebagai pengangkut (transporter) testosteron dan iesiis ke
epwdidimis {Ticnhoven, 1983),

FSH merangsang sintesis inhibin yang berfungsi membenkan umpan balik
negatif terhadap sekresi FSH dan ikut berperan dalam meranpsang sintesis
testoteron pada sel Leidig, scbaliknya, testoteron menghambat sekrest inhibin
yang diinduksi FSH (Ganong, 1993).

FSH juga meningkatkan sintesis glikoprotcin permukaan sel (berperan
dalam adesi antar sel Sertoli, meningkatkan jumlah reseptor androgen dalam sel
Sertoli, memacu prohiferasi sel-scl Sertoli pada masa pra dan paskanatal, memacu
proliferasi spermatogonia dan membantu LH memngkatkan biosintesis androgen
dalam sel Leidig (Hadley, 1992).

Dengan  demikian, FSH  berperan  sejak  terjadinva  prohiferasi
spermatogonia hingga terbentuknva spermatosit primer (Mackawa e af, 1995)
dan terthadap perkembangan tahap akhir spermatid menjads spermatozoa (Ganong,
1993), merupakan pengaruh tak langsung FSH terhadap akisvitas spermatogents
melalut pengaruh pada sel sertoh

Prolaktin mcrupakan hormon polipeptida yang disckresikan olch hipofisis
antertor dibawah pengarah PIF (profuctin fucior inhibiting) yang diduga
merupakan suatu dopamin pada sebagian besar yang disekresi oleh hiplofisis

mekanisme kontrol ulama dilakukan oleh refeusing factor, akan telapr tidak
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demikian untuk sintesis prolaktin, dopamin secara konstan menghambat produks:
dan sckresi prolaktin (Caldwell, 1983).

Menurut Halasz and Pupp (1965) dopamin dikeluarkan dan ujung ncuron
di tuberoinfundibular eminesia medialis dan ditransportasikan ke adenohipofisss.
Di dalam granula sel laktotrop atau mammotrop yang juga mengandung profaktin
(Nansel, et af, 1979). Pada hipofisis terdapat reseptor dopaminergtk yaug berperan

dalam metabolisme prolaktin.

Haparalames
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Gambar 2.4 Kontrol Hipotalamik-pituitari dari release prolaktin. DA=dopamin:
PIF= Prolactin Inhibiting Factor; FSHRF= Follicle Stimufatong
Harmone Releasing Factor; LHRF=Luteimizing Harmone Releasing
Factor (Kruk and Pycock, 1983).

Pada hipofisis terdapat reseptor dopaminerpik vang berperan dalam
metabolisme protein. Berbagai kegagalan pada metabolisme protein ditentukan
dan dipengaruhi oleh jumlah, sifat dan keadaan resepior tersebut. Pra peneliti ada
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yang meragukan apakah Prolactin Inhibiting Factor (PIF) identik dengan
dopamin dan apakah tanpa neurotransmiter {dopamin) pengaruh pengendalian
prolaktin masih dapat berlangsung (Schally ef ¢/,1976). Namun para pencfitian
mengundang bahwa dopamin adalah PIF pada hewan coba misalnya rhesus-
monkey, tikus (rat) serta babi {pig} (Anderson et al., 1982).
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BAB3

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN

3.1. Kerangka Konseptual

Plumbum atau timah hitam merupakan salah satu bahan berbahaya dan
beracun yang membabayakan bagi keschatan tubuh. Keracunan oleh Plumbum
yang bersifat kumulatif dapat menyebabkan akibat negatif pada organ tubuh
antara lain organ reproduksi. Testis merupakan organ ufama dan sistem
reproduksi pada hewan jantan. Testis yang nmormal mempunyai kemampuan
memproduksi spermatozoa dan hormon reproduksi.

Hormon steroid dimetabolisme di hati, dengan adanya rangkaian enzim
yang sanggup mengubah steroid yang spesifik menjadi inaktif dan mudah larut
dalam air. Komponen yang mempengaruhi steroid yang spesifik menjadi snaktif
dan mudah larut dalam air. Komponen yang mempengaruhi metabolisme hormon
gonadal di hati akan mempengaruhi karakteristik reproduksi pada satu individu
{Sokol et.al., 1985).

Plumbum asetat mempakan bahan kimia yang dapat wengganggu
spermatogenesis dan atropi testis. Testis diatur secara hormonal oleh sumbu
hipotalamus prtuttary. FSH dibutubkan dalam inisiasi spermatogenesis melalui
produksi ABP dalam sef sertoli, sedangkan LH bekerja pada sel leydig untuk
mensisatesis testosteron. Plumbum dapat mempengaruhi fungsi reproduksi lewat

kelenjar endokrin ini (LU, 1995).

31
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Karena piumbum berpengaruh pada fungsi syaraf, maka dampaknya akan
melemabkan reproduksi, yaitu langsung mempengaruhi pusat syaraf endoknin,
atau dengan mempengaruhi system syaraf simpans dalam menstimulasi pelepasan
hormon gonadotropin (Lataillade er.al., 1993).

Senyawa plumbum mempengaruhi kenja hormon dengan menghambat
sintesa steroid, yaitu aktivitas enzim yang memobilisasi steroid, atan dengan
menghambat interaksi hormon reseptor (Sokol dan Berman, 1991).

Beberapa senyawa Plumbum akan bercaksi langsung pada sel benih (germ
cell) dengan dua cam, yaitu: pertama, mempengaruhi sintesis DNA, RNA dan
protein; kedua, senyawa plumbum menghambat sekresi testosteron, schingga
mempengaruhi proses spermatogenesis (Palar, 1994).

Dari konsep-konsep di atas dapat ditarik kesimpulap bahwa :

1. Bahan toksik memimbulkan efek khusus, antara lain adalah efek negatif pada
system reproduksi jantan.

2. Walau plumbum yang diserap tubuh hanya sedikit, logam ini sangat
berbahaya, karena efek toksisitasnya terhadap banyak fungsi organ tubuh
(Palar, 1994),

3. Pada sintesis haemoglobin pemberian plumbum akan menghambat enzim
ALAD dan ferrochelatase (WHQ, 1980). Plumbum mempunyai afinitas
terhadap membrane sel terutama mitochondria, sehingga dengan adanya
plumbum organelle ini akan mengalany percbahan fungsional dan ultra

struktur (Gover dan Krall, 1969).

Tesis Pengaruh pemberian.... Masamah Almahmudah



Tesis

ADLN-Perpustakaan UNiversitas Airlangga 33

Dari fenomena di atas, maka perlu dibuktikan apakah pemberian plumbum
asetat mempengaruhi jumlah sel spermatogenik dan sel sertoli.

Kerangka konseptual di atas dapat digambarkan dengan diagram seperti di

bawah ini : Plumbum Aséetat

:

Toksik

!

Hipotalamus

B!

Menghambat GnRH

Hipofisis Anterior

FSH Menurun LH Menurmn

Sel Leydig =

| Sel Sertols ]

| f

Testosteron

ABP Menurun
Menurun

Y

Gangguan pada
Tubulus Seminiferus

’ l
l Gangpuan pada |
j- Spermatogenesis [
& |

Gambar 3.1 : Diagram alur kerangka konsep penelitian
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3.2. Hipotesis Penelitian
Rumusan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :

1. Pemberian plumbum asetat menurunkan berat testis mencit jantan.

2. Pemberian plumbam asetat memperkecil diameter tubufus seminiferus testis
mencit jantan.

3. Pemberian plumbum asetat menurunkan ketebalan epitel tubulus seminiferus
testis mencit jantan.

4. Pemberian plumbum asetat menurunkan jumlah sel spermatosit dalam tubulus
seminiferus testis mencit jantan.

5. Pemberian plumbum asetat menurunkan jumlah sel spermatid dafam tubulus
seminiferus testis mencit jantan.

6. Pemberian plumbum asetat menurunkan jumlah sel serioli pada tubulus

seminiferus testis mencit jantan.
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4.1 Rancangan Penelitian

BAB 4

METODE PENELITIAN

Penelitian im bersifat cksperimental karena unit eksperimen (sclain umit

kontrol) mendapatkan perlakuan yaitu pemberian Pb Asetat dalam bentuk larutan.

Rancangan yang dipergunakan adalah Completely Randomized Design, di

mana subyek peneliian dibagi dalam 5 (lima) kelompok secara random, satu

kelompok sebagai kontrol dan kelompok sisanya dibenkan Pb Asetat dengan

berbagai konsentrast. Pengukuran variabel dilakukan pada akhir penelitian. Pada awal

penelitian dilakukan demgan cara Confrof by Design dengan menghomogenkan

sample penelitian, yaitu memimbang berat badan mencit.

Skema rancangan penelitian yang dipakar:

Populasi randomisasi

P1 = kelompok kontrol

Diberikan aquades steril

P2 = kelompok l

Diberikan Pb Asetat dosts 25 mg/kg BB

35
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P3 = kelompok Hi
Diberikan Pb Asetat dosis 50 mg/kg BB
P4 = kelompok IV

Diberikan Pb Asetat dosis 75 mg’kg BB
P5 = kelompok V
Diberikan PB Asetat dosis 100 mg/kg BB
Rancangan percobaan ini adalah dengan 5 perfakuan dan 8 kali ulangan.

Table 4.1. Skema Perlakuan

U/P P1 P2 | P3 P4 Ps

m

U2

U3

U4

2 S | I W

uUs

U6

u7

Us

T PO P,
R S

U = Ulangan
P = Perlakuan

Jumiah unit percobaan =P x U=5x § = 40
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Nilai-nilai untuk percobaan dibert simbol Yij, dt mana:
1 = ulangan ke-1 (i=123,...,U)

J = perfakuan ke-j (= 0,1,2,....P)

4.2 Unit Eksperimen dan Repiikasi

Unit eksperimen pada penelitian ini adalah mencit jantan, wmur 7 minggu,
berat sekitar 20-30 gram. Dari unit eksperimen tersebut dipilih beberapa ekor secara
random sebagai replikasi penelitian. Banyak replikasi minimal untuk pengujian
hipotests penelitian ditentukan berdasarkan rumus (Hanifah; 2003):

t-D@-1) > 20

(5-D(r-1H > 20

r =2 6

t = banyak kelompok perlakuan
r = jumlah replikasi
Jadi jumlah replikasi minimal perkelompok adalah 6.

Kemungkinan hilangnya unit ekspennmen (f) + 20%, sehingga besar rephkasi
dikatikan 1/(1-) (Higgins dan Klimbaum, 1985):

1/(1-f) x 6 = 7,2 > dibulatkan menjadi 8
Jadi jumlah replikasi 8 ekor perkelompok perfakuan.
Mencit diadaptasikan sefama 2 minggu sebelum digunakan untuk penelitian

dengan pemberian pakan dan minum secara ad-libitum. Setelah masa adaptasi selesai
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dilakukan pemilihan secara acak, yang dibagi menjadi lima kelompok, masing-

masing kelompok terdiri dan 8§ ekor.

4.3 Variabel Penelitian
4.3.1 Klasifikasi Variabel
1. Varabel bebas : larutan Pb asetat
2. Varnabel tergantung:
(1) Makroskopis : Berat testis
(2) Mikroskopis :
e Diameter tubulus seminiferus
+ Tecbal epitel tubulus seminiferus
¢ Jumlah spermatosit
¢ Jumlah spermatid
e Jumlah sel sertoli
3. Varabel kendali
(1) Umur dan jens mencit
{2) Berat badan mencit sebelum perlakuan
(3) Makanan dan minuman mencit
{4) Perawatan dan sanitasi kandang

{5) Pembuatan preparat histologis jaringan testis
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4.3.2 Definisi Operasional

Variabel-variabel vang digunakan pada penelitian int dapat didefinisikan

sebagai berikut:

. Pb Asetat yang dipergunakan adalah Phanbum Asetat Trihidrat dengan rumus

kimia [(C2ZH302)2 3H20] GR ACS buatan merek German yang diperoieh
dari toko kimia. Senyawa inl memiliki BM = 379,34 g/mol. Pb Asctat yang
digunakan dengan dosis 25 mg/kg BB, 50 mg/kg BB, 75 mg/kg BB, 100

mg/kg BB dan kontrol diben1 aquades steril.

. Berat testis adalah berat rata-rata testis kin yang ditimbang setelah

dibersihkan dan pembungkusnya dengan menggunakan timbangan elektronik.

. Diameter tubulus semumiferus adalah pengukuran garis tengah tubulus

seminiferus di bawah mikroskop cahaya dengan cara Weisbach dan Bach

{Rosida, 2002), menggunakan alat ukur gratikulae dalam satuan pm.

. Tebal epitel tubulus seminifecrus merupakan rata-rata hasil pengukuran tebal

epitel tubulus seminiferus di bawah mikroskop cahava dengan cara Weisbach

dan Bach (Rosida, 2002), menggunakan alat ukur gratikular dalam satuan pm.

. Jumlah spermatosit adalah hasil perhitungan jumlah rata-rata spermatosit vang

dilakukan pada 3 buah tubulus seminiferus vang diptiih secara acak dan
berpenampang bulat, di bawah mikroskop cahaya dengan pembesaran 10 x

40.
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. Jumlah spermatid merupakan penghitungan jumlah rata-rata spermatid yang

dilakukan pada 3 buah tubulus seminiferus yang dipilih secara acak dan
berpenampang bulat, di bawah mikroskop cahaya dengan pembesaran 10 x
40.

. Jumlah sel sertoli merupakan hasil penghitungan jumlah sel sertoli yang

dilakukan pada 3 buah tubulus seminiferus yang dipilih secara acak dan
berpenampang bulat, di bawah mikroskop cahaya dengan pembesaran 10 x
40.

. Umur dan jenis kelamin Jenis kelamin mencit adalah jantan, umur mencit

adalah 7 — 8 minggu/sexually marure (Solleveld et al, 1986)

. Kesehatan mencit dapat diamati dari morfologt dan berat badannya

Morfologi: gerakan cukup lincah, tidak lesu, kulit bersih dan tanpa luka, mata
terang dan tidak sayu, sedangkan berat badannya 20-30 gram.

10. Jenis makanan dan minuman. Jenis makanan pellet CP 511 dan minamannya

adalah aqua.

11. Perawatan mencit. Pemberian pellet 1 gfekor/hari. Pemberian minum ad

libitum 1 liter/3 hari untuk 10 ekor. Penggantian seckam untuk alas tidur 2 hari

sekali.

12. Sanitasi kandang. Dibersihkan setiap hari. Suhu sesuai suhu ruang. Cukup

ventilasi dan sinar matahari serta lingkungan yang tidak lembab.
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4.4 Bahan Penelitian
4.4.1 Bahan Periakuan
1. Pb Asetat Trihidrat dilarutkan dalam air suling dengan dosis harian masing-
masing perlakuan 25 mg/kg berat badan, 50 mg/kg berat badan, 75 mg/kg
berat badan dan 100 mg/kg berat badan dan aquades untuk pemberian kontrol.
2. Pellet CP 511 dan aqua, serta sekam untuk alas tidur.
4.4.2 Bahan Pemeriksaan
1. Ether untuk pembiusan
2. NaCl fisiologis untuk mencuci testis
3. Testis kirt mencit (AMus musculus) jantan strain BALB/C
4. Untuk pembuatan preparat: PZ, buffer formalin 0%, aicobol, xylol, parafin,
asam cuka, albumun, aquades, hematoxvhn, cosin, kertas label.
5. Bahan untuk pewarmaan Priodic-Acid-Schiff (PAS: xviol, alcohol 95% dan
absolut, larutan penodic acid 0,5%, reagen Schiff, acid alcohol amoniak water

dan lzrutan hematoksilin.

4.5 Instrumen Penelitian
4.5.1 Alat untuk pemeliharaan mencit
1. Kandang plastik ukuran 20 cm x 15 cm x 15 cm yang ditutup dengan kawat
ayakan dengan ukuran lubang 6 mm, dilengkapi tcmpat makan dan botol
minum.

2. Spuit untuk memberikan larutan Pb Asetat.
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4.5.2 Alat untuk pembiasan dan pengambilan jariagan {estis

1

2.

3

4.

5.

Toples dengan titup untuk pembiusan

Alat fiksasi hewan coba

Botol plastic dengan tutup untuk fibrasi jaringan
Alat bedah minor

Timbangan elektronik untuk menimbang berat testis

4.5.3 Alat untuk pembuatan dsn pengecatan sediaan histologis testis

1

2.

Object glass dan Cover glass
Mikrotom

. Mikroskop cahaya denpan skala micrometer

Water bath
Staining jar
Cetakan dart logam yang berbentuk L untuk embedding

Alat ukur gratikulae

4.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboraforium Biokimia Fakultas Kedokteran

Universitas Airlangga Surabaya. Untuk pemeliharaan dan periakuan hewan coba serta

pengambilan jaringan dan penimbangan testis. Unfuk preparasi jaringan dan

pengambilan data penektian dilakukan di Bagian Reproduksi dan Laboratorium In

Vitro Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airfangga Surabaya. Waktu perlakuan

pada hewan coba penelitian dilakukan dani tanggal 23 Mei s.d 20 Jum 2006.
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4.7 Prosedur dar Pengumpulan Data

4.7.1 Prosedur pelaksanaan penelitian

1.

Mencit sebanyak 40 ekor diadaptasikan lebih dahulu sefama 2 minggu agar
terbiasa hidup dalam lingkungan laboratonnum di Laboratorium Biokimia
Fakultas Kedokteran Umiversitas Atdangga Surabaya.

Kemudian dipilih secara random menjadi 5 kelompok, masing-masing
kelompok beranggotakan 8 ekor.

Makanan berupa pellet CP 511 diberikan scbanyak 10 gram/ekow/hari.
Minuman mencit adalah agua diberikan secara ad libitum

Perlakuan berupa pemberian Pb Asetat kepada mencit mulai usia 7 — 8
minggu selama 2 minggu. Larstan yang diberikan sebanyak 0.3 cc/han setiap
pagi, dengan menggunakan sonde sesuai dengan dosis masing-masing
perlakuan sebagai berikut -

Kelompok | : diberikan Aquades saja sebagai placebo

Kelompok 11 : diberikan Pb Asetat 25 mg/kg BB

Kelompok IIF : diberikan Pb Asetat 50 mg/kg BB

Kelompok [V : diberikan Pb Asetat 75 mg/kg BB

Kelompok V : diberikan Pb Asetat 100 mg/kg BB

Pada akhir minggu ke dua berat badan mencit ditimbang, lalu mencit
dikorbankan

Mencit yang telah mati diambil testisnya, pengambilan jaringan testis vaitu -

mencit diletakkan di atas meja bedah dalam posisi terlentang dengan keempat
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anggota gerak terfiksasi, scrotum dibuka dengan gunting sampai kelihatan
testis, testis diangkat dengan memotong ductus cpidi dengan mis, dikelnarkan
kemudian testis dibersihkan dari jaringan ikat da lemak serta pembungkusnya,
lala ditimbang, dengan timbangan elektronik dan dimasukkan ke dalam botol

yang berisi formalin 10% scrta dilabelisasi.

4.7.2 Etika penelitian

Penggunaan hewan coba pada laboratorium hanya dijjinkan jika diperlukan
dan hanya dengan perfakuan yang baik (Pitono, 2002). Etika perlakuan terhadap
hewan coba merupakan etika moral yang secara prinsip ditandai dengan adanya
pengakuan terhadap milar hakiki hewan coba tersebut. Oleh karena ity hewan coba
wajib diperlakukan sesuai dengan nilai hakikinya (Zutphun et. al., 1993). Dalam
penelitian im pedu dilakukan perawatan mencit dalam kandang, ferpenuhinya
pemberian makan, minum dan sirkutasi udara dalam kandang, perlakuan yang baik,

pengambilan unit analisis (organ) penelitian dan cara memusnahkannya.

4.7.3 Pembuatan preparat histologis

Setelah semua testis terkumpul, dimasukkan ke dalam formalin 10%. Bahan
i1 kemudian dibawa ke laboratorium Anatomi-Histologi untuk dibuat sediaan
histologts metode parafin dengan pewarnaan PAS. Dengan menggunakan pewamnaan
diharapkan terlihat dengan jelas struktur jaringan, bagian dalam inti sel dan

sitoplasma.
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4.7.4 Teknik pengumpulan data

Testis sebelum dimasukkan ke dalam formalin 10% ditimbang terfebih dahuiu
menggunakan timbangan Santonis (elekirik) Pengambilan data drlakukan dengan
melihat sediaan histologis di bawah mikroskop cahava. Masing-masing ftestis
dipcrfukan 3 buah potongan melintang tubufus seminiferus vang benar-benar
terpotong tegak furus dengan sumbunya, yaitu tubulus vang penampang melintangnya
bulat lalu diukur garis tengah dan tebal epitel tubalus seminiferus.

Pengukuran terhadap diameter dan tebal epitel tbulus semintferus
menggunakan gratikulac menuntt Weisbach dan Bach yaitu dengan mengukur jarak
terdekat antara 2 titik yang berseberangan pada garis tengahnya, kedua titik tersebut
berada pada batas antara membran basalis dan sel spermatogenik. Pengukuran tebal
epitel tubulus seminiferus dimulai dan titik tersebut sampai ke permukaan lumen,
vang pengukurannya dinyatatakan dalam satuan mikrometer (um}.

Sel spermatogentk vang akan dihitung adalah spermatostt dan spermatid.
Jumlah sel sertolt dihitung darf jumiah nukleus sel sertoli pada 3 tubulus seminiferus

yang terpotong melintang.

4.8 Teknik Analisis Data
Tekmk analisis data yang digunakan adalah statistk desknpaf, uji normalitas
distnbusi Kolmogorov-Smirnov satu sample, uji homogenitas, uji anova, 11SD, dan

uji b

Pengaruh pemberian.... Masamah Almahmudah



ADLN-Perpustakaan UNiversitas Airlangga 46

1. Uy statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan masing-masing vanabe!
antara lam berat testis, mengukur diameter dan tebal epitel tubulus seminiterus.

menghitung jumiah spermatozord, spermatid dan sel sentols,

2. Uji normalitas distribusi dilakukan pada kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan.,
3. Up homogenitas digunakan pada masing-masing vanabel.

4. Ujt Anova One Way digunakan untuk membedakan antar kelompok.
5. Up HSD digunakan untuk melihat perbedaan antar kelompok.
6. Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan jumlab spermaud pada kelompok

perlakuan dengan kelompok kontrol.
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BABS

HASIL DAN ANALISA DATA

Data penelitian diambil dari 40 ekor mencit jantan yang dibenkan perlakuan
berupa pembenian per oral Ph asetat dengan masing-masing dosis 25 mg/ke BB (P;),
50 mg/kg BB (P3), 75 mg/kg BB (Py), dan 100 mg/kg BB (Ps).

Pengambilan data berat testis dilakukan dengan pemimbangan testis yang
menggunakan timbangan elektronik. Pengambilan data untuk diameter dan tebal
tubulus seiniterus, jumlah spematosit, jumlah spermatid dan jumlah sel sertolt
dimulai dengan pembuatan sediaan histologik yang dibuat dengan metode paraffin
dengan pengecatan PAS, kemudian dilakukan pengamatan div bawah mikroskop

cabaya dengan pembesaran 10x40 yang dilengkapi dengan grafikulae gansan

5.1  Hasil Penelitian
5.1.1 Hasil Deskripsi Data
1. Berat Testis
Dari hasil data berat testis menctt (mus musculus) didapatkan berat testis pada
kelompok kontro! rata-rata 0.086 dengan SD 0.016, dan kelompok perlakuan Pb
~ asetat 75 mg/Kgz BB berat testis rata-rata 0.078 dengan SD 0.017, selengkapnva dapat

chlihat pada tabel 5.1.
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Tabe! 5.1Rata-rata bemat testis mencit setelah pernberian Pb asetat per orad selama 14

han
T | Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku
Kelompok N i (Mean = SD) :
Kontrol 8 086+ 016 E
25 mg 8 073 £ 0l6 1
50mg g 070 + 003 |
75 mg 8 ; 078+ 017 |
| tomg | 8 i 076x0il |
Total 40 | 077+ 014 "
2. Diameter Tubulus Seminiferus

Dan hasil pengukuran diameter tubidus seminiferus testis mencit didapatkan
diameter tubulus seminiferus pada kelompok kontrol rata-rata 81.918 deagan SD
(.887, dan kelompok perlakuan Pb asetat 100 mg/Kg BB diameter tubulus
seminiferus rata-rata 48.250 dengan SD 1.660, vatuvk lebih jelasnya bisa dilihat pada
tabel 5.2,

Tabel 5.2 Rata-rata diameter tubulus seminiferus mencit setelah pemberian Ph asetat
per oral selama 14 had (micrometer)

éf_ Nitai Rata-fata dan Simpangan Baku

Kelompok N ; (Mean = SD) f
Kontrol 8 | 81.9i8+ 887 ;

25 mg 8 | 78915+ 971 i

50 mg 8 ‘ 68.209 = 1.553 ;

75 mg 8 | 57.416 = 1.366
100 mg 8 . 4825021660 .
| Total 40 66942 12.946 ;f
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3. Tebal epitel tubnlas seminiferus

Dart hasil pengukuran tebal epitel tubulus seminiferus festis mencit
didapatkan tebal epite! tubulus seminiferus pada kelompok kontro! rata-rata 38.04)
dengan SD 1.014, dan kelompok perlakuan Pb asetat 100 mg/Kg BB tebal epitel
tubulus seminiferus rata-rata 32.498 dengan SD 1 181, untuk Iebih jelasnya bisa
dilihat pada tabel 5.3,

Tabel 5.3 Rata-rata tebal epitel fubulus seminiferus testis mencit setelah
pemberian Pb asetat per oral selama 14 hari {(micrometer)

] Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku F.
Kelompok N (Mean + SD) ;
Kontrol 8 ] 38041+ 1014 E
25 mg 8 36.415 = 812 !
50 mg 8 35.541 = 910 |
75 mg 8 E 32790+ 711 _i
100 mg 8 i 32.498 + 118}
Total 40 . 35.057 + 2.333 i

4, Jumlah spermatosit

Hasil perhitungan jumlah spermatosit dalam tubulus seminiferus didapatkan
Jumlah spermatosit dalam fubulus seminiferus pada kelompok kontrol rata-rata
68.290 dengan SD 0.277, dan kelompok perlakuan Pb asetat 100 mg/Kg BB jumlah
spermatosit dalam tubulus seminiferus rata-rata 40.541 dengan SD 1.877, untuk lebih

Jelasnya bisa dilihat pada tabel 5.4.
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Tabel 5.4 Jumlah rata-rata spermatosit mencit setelah pemberian Pb asetat per oral

selama 14 han

. o Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku i
Kelompok N Mean - SD) j
Kontrol 8 68.290 % 277 i
25 mg 8 | 65.543 + 777 |
50 mg 8 | 57.708 + 1.289 E

75 mg 8 f 46.125 + 1.543

| 10mg 1 8 | 40.541 + 1.877
Total 40 | 55.641 + 10.983 j
S. Jumlah spermatid

Hasil perhitungan jumlah spermatid dalam tubulus seminiferus didapatkan
jumlah spermatid dalam tubulus seminiferus pada kelompok kontrol rata-rata 167.083
dengan SD 3.646, dan kelompok perlakuan Pb asetat 100 mg/Kg BB jumiah
spermatid dalam tubulus seminiferus rata-rata 102.291 dengan S 7.916, antuk lebih
jelasnya bisa dilihat pada tabel 5.5.

Tabel 5.5 Jumlah rata-rata spermatid testis mencit setelah pemberian Pb asetat per
oral selama 14 hart

Pengaruh pemberian....

Nilai Rata-rata dan Simpangan Baku i
Kelompok N (Mean SDI;a ga E
Kontrol 8 4 167083 = 3.646 :
75 mg 8 153.749 = 4.058 i
50 mg 8 i 141.668 + 3.674
75 mg g ! 134374 + 1.243 _
100 mg 8 1022917916 o
Total 40 139.833 222,522 |
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6. Jumiah sel sertoli

Hasil perhitungan jumlah sel sertoli pada penclitian int didapatian jumlah set
sertolt dalam tubulus seminiferus pada kelompek kontrol rata-rata 58 831 dengan SD
0.711, dan kelompok perlakuan Pb asetat 100 mg/Kg BB jumlah sel sertoli dalam
tubulus seminiferus rata-rata 36.041 dengan SD 1.768, untuk lebih jelasnya bisa
dilihat pada tabel 5.6.

Tabel 5.6 Jumlah sel sertoli setelah pemberian Pb asetat per oral selama 14 han

Kelompok N Nilai Rata rat: e;i:}nfgl[m)pan) gan Baku
Kontrol 8 58.831+ 710 i
25 mg 8 55.000 + 1.546 ﬂ
50 mg 8 47 874 + 1.066 |
75 wg g 39.081 £ 1.082 |
100 mg 8 36,041 + 1.768 ?
Total 40 47.366+ 8.992 ;

5.1.2 Hasil Pengujian Normalitas Distribusi Data

Untuk mengetahyi normalitas data berat testis, diameter dan tebal epitel
tubulus seminiferus, jurnlah spermatosit, jumlah spermatid dan juniah sel sertoli
dilakvkan wujt Kolmogorov-Smirnov sam sample, pada variabel penelitian
menunjukkan p>0,05 yang berarti semua variabel penelitian berdistribusi normal,
sehingga untuk analisis statistik dapat menggunakan uji parametrik, selengkapnya

dapat dilihat pada lampiran 3.
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5.1.3 Homogenitas Varians

Hasil uji statistik Levene menunjukkan bahwa nilai p = 0,210 untuk berat
testis, p = 0,431 untuk diameter tubulus seminiferus, p = 0,710 umuk tebal epitel
tubulus seminiferus, p = 0,061 wnuk jumlsh spermatosit, p = 0.069 untok jomlah sl
sertoli. Hal tersebut menunjukkan bahwa varians masing-masing kelompok homogen,
schingga dapat dikatakan bahwa data-data tersebut memenuhi syarat-syarat untok
dilanjutkan uji Anova One Way. Untuk variabel jumlah sel spermatid didapatkan
p=0,001 sehingga data tidak homogen, maka untvk mengetahui adanya perbedaan
ditakukan uji t.

5.1.4 Pengaruh Pb Asetat terbadap Berat Testis

Dari wyi Anova One Way didapatkan hasil F hitung = 1.551 dan mias p= 0,209
(p>0,05) artinya tidak terdapat perbedaan berat testis secara bermakna antara
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, untuk Jebih jelasnya bisa dilihat pada

lampiran 5.
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Diagram 5.1 Diagram rata-rata berat testis mencit

5.1.5 Pengaruh Pb Asetat terhadap Diameter Tubulus Seminiferus

Dari wji Anove One Wy didapatkan hasit F hitung - 923 82 dengan p=0,00
(p=0,05), yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan vang bermakna pada ukuran
diameter tubulus seminiferus antar kelompok. Karena terdapat perbedaan maka
difanjutkan dengan up Honestly Significant Infterence {HSD) umtuk mengetahu
perbedaan antar sepasang kelompok. Hasil uji HSD didapatkan kelompok perlakuan
herbeda secara bermakna dengan kelompok kontrol, selengkapnva dapat dilihat pada

tabel 5.7.
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Tabel 5.7 Tingkat signifikansi perbedaan antar kelompok Diameter tubulus

seminiferus dengan HSD
dip K 25 § 50 % 75 I 100
K -
25 | d=3.0025 -
p=0.001 L
50 | d=13.70875 { d=10.70625 | .
P=0.000 p=0.000 | -*
75 | d=25.50125 | d=21.49875 | d=10.79250 - s
p=0.000 P=0.000 | p=0.000
100 | d=33.66750 | d=30.66500 | d=19.95875 | d=9.16625
P=0.000 p=0.000 p=0000 | P=0000 ;

X mg

50 my

Diagram 5.2 Diagram rata-rata diameter tubulus seminiferus mencit terhadap dosis

Tesis

Pb Asetat
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Diagrara di atas menunjukkan penurunan diameter tubulus semintferus testis
mencit setelah pemberian Pb Asetat peroral. Semakin besar dosis Pb Asetat yang
diberikan, semakin menurunkan ukuran drameter tubulus seminiferus, pengurangan

diameter tubulus seminiferus sudah terlthat pada dosts 25 mgkg BB.

5.1.6 Pengaruh Pb Asetat terhadap Tebal Epitel Tubulus Seminiferus

Dengan analisis Anova One Way didapatkan F hitung = 51346 p=0,000
{p<0,05), yang berarti ada perbedaan yang bermakna antara ukuran tebal epitel
tubulus seminiferus kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan. Lebih lanjut
dengan uji HSD ditemukan pula perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol
dengan kelompok perlakuan Pb 25 mg/kg BB dengan 50 mgkg BB, dan 75 mg/kg
BB dengan 100 mg/kg BB, selengkapnya dapat dilihat pada tabel 5.8.

Tabel 5.8 Tingkat signifikansi perbedaan tebal epitel seminiferus antar kelompok

dengan HSD
d/p K 25 50 ; 75 F 100
|
K - 1 I;
_ o |
25 | d=1.62625 - f
p=0.012 1 i
50 | d=2.50000 | d=087375 | -
p=0.000 | p=0357 !
75 | d=525125 | d=3.62500 | d=2.75125 - j
p=0.000 P=0.000 | p=0.000 B
100 | d=5.54375 | d=391750 | d=3.04375 | d=0.29250 |
p=0.000 | p=0.000 | p=0.000 | p=0970 |
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Diagram 3.3 Diagram rata-rata tebal epitel tubulus semmniferus menctt terhadap dosis
Pb Asctat
Dart diagram di atas menunjukkan bahwa semakmn besar dosis Pb Asetat yanyg

diberikan, maka akan menurunkan tebal cpitel tubulus seminiferus.

5.1.7 Pengaruh Pb Asetat terhadap Jumlah Spermatosit

Dengan w1 Anove One Way dengan F hitung = 704,390 p~0.000 (p=0,05)
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada jumlah spermatosit kelompok
kontrol dan kelompok perlakuan. Dari uji perbandimgan ganda HSD didapatkan

bahwa perbedaan vang bermakna antara kelompok kontrol dan kelompok perfakuan
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Pb asetat 25 mg/kg BB, 30 mgkg BB, 75 mg'kg BB, dan 100 mgkgBB, lebih

Jelasnya dapat dilihat pada tabel 5.9

Tabel 5.9 Tingkat signifikansi perbedaan Jumiah Spermatosit antar kelompok dengan

Tesis

HSD
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Diagram 5 4 Diagram rata-rata jumlah spermatosit tubufus seminiferus mencit
terhadap dosis Pb Asetat
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Pada diagram di atas menunjukkan bahwa semakin besar dosis Pb Asetat yang

diberikan, maka jumlah spermatosit semakin menurun dan penurunan sudah terlihat

pada pemberian Pb Asetat peroral 25 m g’kg BB

5.1.8 Pengaruh Pb Asetat terhadap Jumlah Spermatid

Dengan uji t (1 test) didapatkan perbedaan yang bermakna antara kelompok

kontrol dengan kelompok perlakuan Pb asetat 25 mg/kg BB, 50 mg/kg BB, 75 mg/kg

BB, dan 100 mg/kgBB, selengkapnya bisa dilihat pada tabel 5.10.

Tabel 5.10 Tingkat signifikansi perbedaan antar ketompok Sumlah Spermatid dengan

t test

dp K W6y SN ST T s i 100
7K ] i
|
|
25 | p=0.000 - |
- f
|
50 | p=0.000 p=0.000 - ; g
! |
75 | p=0.000 p=0.000 ' p=0.001 | a
! i
100 | p=0.000 p=0.000 | p=0.000 | p=0.000 |
! |
I t
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Diagram 5.5 Diagram rata-rata jumlah spermatid mencit terhadap dosis Pb Asetat

Pada diagram d! atas menunjukkan bahwa semakin besar dosis Pb Asetat vang
diberikan, maka jumlah spermatid semakin menurun dan penurunan sudah terlihat

pada pembenan Pb Asetat peroral 25 mgkg BB.

5.1.9 Pengaruh Pb Asetat terhadap Jumlah Sef Sertoli

Dengan analisis Anova One Way didapathan F hitung = 464,633 nilai p=0,000
(p<,05) yang menunjukkan perbedaan vang bermakna pada jumilah sel sertoh
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Dari uji perbandingan ganda HSD
didapatkan perbedaan vang bermakna pada masing-masing kelompok, selengkapnya

dapat dilthat pada tabel 5.11.
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BAB 6

PEMBAHASAN

6.1  Pengaruh Pb Asetat terhadap Berat Testis

Berat testis tergantung dari jaringan yang membentuknya. Tests dibentuk
oleh tubulus seminiferus yang terdiri dari sel-sel sertoli dan se! spermatogenik, dan
jaringan intestitium terdiri dari serat-serat kolagen, pembuluh darah, pembuluh limfe,
saraf dan beberapa tipe sel seperti sel-sel leydig (Rahayu, 1994).

Pb asctat merupakan logam berat vang bersifat toksik terhadap organ
reproduksi, yang dapat menimbulkan kerusakan fungsi testis, penurunan jumlah sel
spermatozoa, kelainan motilitas dan bentuk spermatozoa Apabila zat toksik ima
masuk ke dalam tubuh, akan terjadi interaksi dengan molckul fargeinva scria
mempengaruhn hingkungan biologisnya semngga menunbulkan disfungs: seluler vang
sclanjutnya akan menyebabkan kerusakan pada janngan tersebut. Pb asetat int dalam
tubuh akan mempengaruhi system enzym yang dapat mempengaruhi mckanisme
mteraksi. Pada sistem reproduksi pengaturan mekanisme sangat komplek dan belum
diketahui dengan jelas (Bonde 2002).

Dari hasil penehitian berat testis, ditemukan penurunan berat testis tidak
berbeda secara bermakna pada kelompok perlakuan bila dibandingkan dengan
kelompok kontrol, p = 0,209 (> 0.05). Hal in1 tidak sesuai dengan pencliian Danial
(2005) yang melakukan penehibian selama 50 hari pada mencit dengan dosis Pb asetat
25, 50, 75, 160 mg/kgBB/han per oral, dan penclitian oleh Pinon Lataillade, er of

61
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1995 yang melakukan penelitian selama 60 han pada mencrt dengan dosis timbal
0,05% dari sediaan air minum, kemungkinan penyebab tidak berbeda disebabkan oleh
waktu perlakuan yang lebih singkat dibanding dengan peneliti terdahulu.

Walaupun ada penurunan berat testis pada kelompok periakuan dibanding
kelompok kontrol, namun hasil w1 beda didapatkan tidak berbeda secara bermakna
antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan, schingga tidak dapat disimpulkan
bahwa makin besar dosis yang diberikan makin berkurang pula berat testis. Hal 1m
dibuktikan dengan berat rata-rata kelompok Pb 50 mg/kg BB temyata lebih kecil
dibanding kelompok Pb 75 mg/kg BB.

Tidak ditemukannya perbedaan yang bermakna antara sesama kelompok
perlakuan (p<0,05) mungkin terjadi karena rentang dosis Pb 25 mg/kg BB-100
mg/kgBB mempunyai dampak yang relatif sama, walaupun ada kecenderungan
bahiwa semakin besar dosis yang diberikan akan menyebabkan terjadinya penurunan
berat testis mencit, schingga perlu penelitian lebih lanjui dengan dosis di atas 100
mg/kg BB/har.

Walau dalam penelitian ini ditemukan adanva perbedaan yang tidak bermakna
rata-rata berat testis antara kelompok kontrol dengan kelompok perlakuan, tetapi
perlu memastikan pada bagian testis yang mana yang mengalami kerusakan jaringan
sehingga menyebabkan penurunan berat testis tersebut sehingga disini penelitian juga
meneliti terhadap diameter tubulus seminiferus, tebal epitel tubulus seminiferus, sel

spermatogenik dan sel sertoli.
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6.2 Pengaruh Pb Asetat terhadap Diameter tubulus seminiferus

Tubulus seminiferus merupakan suatu saluran yang terdapat pada lobuli testis
dan bagian terbesar yang menyusun organ testis. Bagian fuar dikelilingt oleh jaringan
pen tubuler yang terdin atas janingan ikat fibrous, serat-serat jaringan ikat, sei-sel
fibroblast dan sel otot polos. Dt bagtan dalamnya tersusun epitel germipattvum oleh
epitel seminiferum vang terdiri atas sel sertoli dan sel spermatogenik.

Pb yang merupakan bahan toksik pada organ repoduksi dapat berpengaruh
langsung terhadap sel spermatogenik tanpa pengaruh vang jefas dar kelenjar
endokrin. Pb juga menghambat mekanisme kontrol hormon gonadotropin pada HT-
HF. Pada penelitian terdahulu tefah ditemukan efek ilangsung Pb terhadap sel
spermatogentk, di mana sel-sel tersebut mengalami degenevast dan terjadi penurunan
jumiah sel spermatogenik, sedangkan pengarvh pada HT-HF diketahui adanya
pepurunan fungsi endokrin dart testis.

Dart hasil percobaan didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna
ukuran rata-rata diameter tubulus seminiferus pada kelompok perlakvan jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol (p<0,05) Perbedaan vang bermakna ini
sudah terlihat pada dosis 25 mg/kgBB, ini menunjukkan bahwa dosis 25 mg/kgBB
dapat menyebabkan berkurangnya diameter tubulus seminiferus mencit, dan setiap
penambahan dosts dengan interval 25 mgkgBB atau lebih akan menyebabkan
berkurangnya diameter tubulus seminiferus secara bermakna. Hal ini dibuktikan
dengan up HSD yang bermakna antara kelompok kontrol dengan kelompok

periakuan, seperti pada tabel 5.7. dalam penelitian terdabulu oleh Danial (2005)
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sudah didapatkan Pb asetat per oral berpengaruh terhadap diamcter tubulus

seminiferus.

6.3 Pengaruh Pb Asetat techadap Tebal Epitel Tubuluos Seminiferus

Epitel tubulus seminiferus tersusun oleh dua jenis sel, yaitu sel spermatogemk
dan sel sertoli pada penelitian digunakan sel spermatosit, spermatid, dan sel sertol).
Satu siklus epitelium pada tikus dibedakan atas 14 jenis asosiasi sel dan memerlukan
waktu 12,3 hari. Perubahan sel vang berasosiasi pada tahap tertentu dapat dyadikan
indikator adanya gangguan spermatogenesis, seperti vang dikemukakan oleh Lu
(1995) bahwa Pb dapat mengganggu proses spermnatogenesis. Berdasarkan pada teon
di atas dan lama siklus epitelium tubulus seminiferus maka perlakuan pada penchitian
ini menggunakan waktu 14 har.

Dan hasi peneliian diketahwz bahwa pemberian Pb asctat per oral pada
mencit jantan selama 14 han dengan dosis 25, 50, 75, 100 mg/kgBBrhar dapat
mengurangt tebal epitel tubulus seminiferus {(diagram 54, 5.5 dan 5.6), dengan uji
Anova dan uji beda HSD serta uji t ternyata penurunan sel sprematogenik dan sel
sertol ini bermakna bila dibandingkan dengan kelompok kontrol, kecuali P3 dan P2,
P35 dan P4 tidak berbeda secara bermakna.

Tegadinya pengurangan tebal epitel tubulus seminiferus merupakan pengaruh
langsung dan Pb asetat terhadap sel spermatogeik vang menimbulkan terjadinya

degenerasi sel-sel spermatogenik vang berakibat berkurangnya sel-sel spermatogenik.
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Seperti diketahui bahwa epitel tubulus seminiferus tersusun oleh sel
spermatogenik dan  scl sertoli, schingpa dengan adanya pengurangan sel
spermatogenik dan sel scrtoli akan menyebabkan pengurangan pada tebal epitel
tubulus seminiferus. Hal ini juga dibuktikan olch Daniai {(2005) bahwa pemberian Pb
asetat peroral berpengaruh terhadap pengurangan tebal epitel tubulus seminiferus.

Selanjutnya bisa dilihat pada pembahasan fentang sel spermatosit, spermatid

dan sel sertoli.

6.4 Pengaruh Pb Asctat terbadap Jumlah Sel Spermatosit

Spermatosit merupakan bagian dad sel spermatogenik, pada penelitian tni
digunakan spermatosit primer. Dant hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang bermakana pada jumiah sel spermatosit seiclah diiakukan pemberian
Pb asetat per oral pada mencit deagan dosis 25, 56, 75, 100 mg/kg BB/hari selama 14
hari (diagram 5.4), hal ini sesuai dengan teort yang dikemukakan oleh Lu (1995) yang
menyatakan bahwa Pb asetat dapat mengganggu proses spermatogenesis.

Sepert: diketahui bahwa Pb asetat bersifat toksik yang dapat mempengaruhi
fungsi syaraf dan melemahkan reproduksi yaitu langsung mempengaruhi pusat syaraf
endokrin (Lu, 1995, Lataillade et.al.,, 1993), schingga akan menghambat sekresi
GnRH pada hipofisis anterior akibatnya menurunkan sekresi FSH dan LH. Secara
teonitis FSH dan LH diperlukan pada proses spermatogenesis baik kuantifaiif maupun
kualitatif. FSH bekerja pada sel sertoli dan menghasilkan protein pengikat androgen

{ABP). ABP bekerjasama dengan testosteron merangsang pembentukan spermatozoa.
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LH berpengaruh terhadap sel leydig untuk menghasitkan androgen. Apabila sckresi
FSH dan LH menurun akibatnya tegadi penurunan ABP dalam sel sertoli dan
testosteron yang dihasitkan oleh sel leydig juga menurun. Demikian juga yang
dikemukakan oleh Palar (1994) bahwa Pb asetat akan bereaksi langsung sel benih
dengan cara mempengaruhi sintesis DNA, RNA dan protein, serta dapat menghambat
testosteron schingga mempengaruhi spermatogenesis.

Di dalam tubulus seminiferus testosteron diperfukan untuk perkembangan
spermatosit primer (Norris, 1980) untuk proliferasi dan diferensiasi sel spermatogenik
(Rose and Reith, 1985) pada tahap awal dan akhir spermatogenesis (Hadiey, 1992).
Jika testosteron dan LH dalam testis menurun akan terjadi umpan balik positif
terhadap sekresi LH.

Dengan demikian maka Pb asetat tidak hanya menurunkan produksi FSH, LH
dan testosteron tetapi juga mempengarubi proses spermatogenesis, dari pernyataan ini
dapat diasumsikan bahwa mekanisme kegja Pb asetat dapat melalui ;

1. Langsung menghambat hipotalamus

Hambatan ini dapat menyebabkan penuwrunan GnRH yang selanjutnya
menghambat hipofise anterior untuk mensintesis dan mensekresi hormon
gonadotropin (FSH dan LH) selanjutnya menuju organ target menghambat
spermatogenesis.

2. Menghambat hipofisis anterior

Diduga Pb asetat menghambat HA untuk mensekrest FSH dan LH yang

selanjutnya menuju organ target menghambat spermatogenesis.
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6.6 Pengaruh Pb Asetat terhadap Jumiah Sel Sertoli

Sel sertoli terletak di dalam ruang antara tubufus semtruferus berbentuk dasar
kofumner dengan prosessus apikal dap lateral yang mengisi mang drantara sel
spermataogenik, bennti ovoid atau triangular. Sel senioli yang berdekatan
dihubungkan oleh right jumction dan get juction (Ross and Reith, 1995).

Dari hasil penelitian menunjukkan rata-rata gumiah sel sertol: setelab 14 han
perlakuan menurun dibanding dengan jumlah sel sertoli pada kelompok kontrol (tabel
5.6), di mana perbedaan ini bermakna sccara statistik (p<0,05) pada masing-masing
variabel.

Penurunan jumlah sel sertoli imi kemungkinan disebabkan oleh tetjadinya
penurunan hormon FSH setelah pemberian Pb asetat. Akibat terjadinya hambatan
stimulasi endokrin ini sel akan beradaptasi dengan mereduksi komponen-konponen
selnya dengan jalan meningkatkan aktivitas protease profeolitik sebagai mekanisme
adaptasi. Dan dalam keadaan demikian sel sertols akan mereduksi metokondria dan
retikulum endoplasmik (Bardin, 1988). Kondis: kekurangan yag berkepanjangan akan
mengakibatkan vkuran sel terus menyusut akan mengalami atropi, sel sertoli nampak

pipih dengan inti pipih.
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BAB7T

PENUTUP

7.1 Kesimpulan

Dati hasil penelitian dan analisis data vang telah dilakukan dapet ditanik

kesimpulan -

1.

(S

Pemberian Pb Asetat per oral tidak berpengaruh terhadap pemurunan berat testis
mencit. Hal ini ditunjukkan pada hasil penelitian didapatkan penurunan berat
testis mencit tidak berbeda secara bermakna.

Pemberian Pb Asetat per oral berpengaruh terhadap diameter tubulus seminiferus
testis mencit. Dani hasil penelitian didapatkan pengurangan drameter tubulus
scminiferus pada mencit setelah dibenkan Pb Asclat per ormat dengan dosis 25
mg'kg BB, 50 mg'kg BB, 75 my'’kg BB dan 100 mg'kg BB,

Pentberian Pb Asetat per oral dapat menunrunkan tebal epitel tubutus sewmiferus.
Pemberian Pb Asctat por oral dapat menurunkan jumlsh spermatosit dalam
tubulus scminiferus mencit.

Pemberian Pb Asetat per oral dapat menurunkan jumlah spermatid dalam tubulus
seminiferus mencit.

Pemberian Pb Asetat per oral dapat menurunkan jumlah sel seriolt testis menent.
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7.2 Saran
Perlu kajian lebih lanjut tentang pengaruh Pb Asetat per oral terhadap hormon

androgen dan gonodotropin.
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Larpiran |

p—
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Tesis

PEMBUATAN PREPARAT HISTOLOGI
Tesis diambil dan hewan percobaan
Fiksasi, meliputi :
2.1 Dimasukkan larutan Boutn 8-9 jam
2.2 Dipotong melintang tepat di tengah-tengah testis, kira-kira 0.5 cm
2.3 Dimasukkan larutan Bouin 16-24 jam
Dehidrasi, meliputi
3.1 Dimasukkan larutan alkohol 70% 1 jam
3.2 Dimasukkan larutan alkohol 80% 1 jam
3.3 Dimasukkan larstan alkchel 90% ! jam
3.4 Dimasukkan laritan alkoho! absolut | jam
3.5 Dimasukkan ke dalam xyten 2 kali masing-masing 1 jam
Pembuatan blok parafin, meliputi
4.1 Dimasukkan dalam parafin cair 58°C 3 kali masing-masing | jam
4.2 Dicetak jadi blok parafin .
Pemotongan blok parafin, meliputi :
5.1 Blok parafin disimpan dalam femari es
5.2 Dipotong dengan tebal 4-6 mikron
5.3 Ditampung pada obyek gelas vang telah difapisi perekat (gliserin+albumin)
5.4 Dioven 58°C 30-60 menit
5.5 Dicelupkan dalam Xylen 2 kaii masing-masing 3-5 menit

5.6 Dicelupkan atkoho! absolut selama 1 menit
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5.7 Dicelupkan alkohol 80% 1 ment

5.8 Dicelupkan alkohol 70% 1 menit

5.9 Dibilas air mengalir 5-10 memt

6. Pewarnaan, meliputi :

6.1 Dicelupkan dalam reagen Schiff 15 menit

6.2 Dicelupkan dalam amoniac water sefama 5 menit

6.3 Dicuct air mengalir 15 menit

6.4 Dimasukkan dalam Hbarri’s Hematoxylin 6 menit

6.5 Dicuci air mengalir

6.6 Didehidrasi dengan alkohol 80%, alkohol 95% dan alkohol absolut masing-
masing selama | menit

6.7 Dicelupkan ke dalam xylo! 2 kalt masing-masing 2 menit

6.8 Dimounting dengan Canada Balsam, laly ditotup dengan kaca peontup laly
dikeringkan dalam oven selam 24 jam

Hasil : Glikogen, munsin, asam hyaluranidase, retikulin, fibrin dan frombin, koloid

droplet, hialin dari areriosclerosis, hialin dari deposit dalam glomeruli, sel-sel

granuler datam arteriole renal, sebagian besar membran basalis, koloid dari tangkai

hipofisis dan tiroid, infiltrasi amifoid atau efemen lain yang menunjukkan reaksi

posttif berwarna merah mawar sampai merah keunguan.

Nuklei berwarna bins

Jamur berwarna merah

Latar belakang berwarna hyau pucat {(dengan counferstain hijau terang)
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Lampiran 2
Skema Pelaksanasn Perlakean Penelitian
Mencit Jantan BB 20-30 gram
+
Ran;iom
v v v v v
Pt P2 P3 P4 P5
Penimbangan BB

Pemberian secara per oral selama 2 ounggu

|
' l

Aquades Pb Asctat
i
' ¥ 3 ¥ 3
Pl P2 P3 P4 P5
Dosis Dosis Dasis Dosis

25mgkg BB S50mgkg BB 75 mgkeg BB 100 mg’kg BB

|
7

Penimbangan BB
v
Pembiusan dengan ether
v
Pembedahan
i
Testis

}

v 3
Berat testis Sediaan hustologis

@ strukiur 545 ;

Analisis data o Diameter tubulus seminiferus
+ Tebal cpriel tubulus seminiferus
¢ Jumlah spermatosid
¢ Jumniah spermatid
e Jumlah sel sertoli

Analisis data
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Lampiran 3

Berat testis, Diameter dan iebal epitel tubulus seauniferss mencit

Tesis

Tabel 1. Berat testis mencit seteiah pemberian Pb Asetat per oval sefama 14 hari (gram)

Ulangan P1 P2 P3 Pa P5
1 0.071 0.045 0,076 019G 0.030
2 0.081 0.063 0.073 0.101 0.050
3 0.095 0.089 0.06% 0.065 0.081
4 C.120 D.077 0.078 0.074 0.081
5 0.091 0.065 0.061 0.050 G.061
6 0.085 0.085 0.066 0.075 0.082
7 0.076 0.095 0.068 0.079 0.050
8 0.072 0.068 0.071 0073 G078

Tabel 2.  Diameter tubulus semimiferus mencit setelah pemberian Pb Asctat per orgl

sclama 14 hani (pum)
Ulangan P1 P2 P3 P4 P5

1 B81.60 78.67 6600 5733 48933
2 81.00 80.33 8767 5867 A867
3 82.00 78.33 67.67 59.33 50.67
4 81.687 £80.33 68.33 58.33 45.00
5 51.00 78.00 71.60 57.67 4500
) 8267 7833 68.33 2667 49.00
7 83.00 78.00 63,67 5633 4733
5] 83.00 79.32 67.00 56.06) 45 00

Tabel 3. Tebal epitel tubulus serminiferus mencit setelah pembenan Ph Asefat per oral

selama 14 hart (um)
Uiangan P1 P2 P3 P4 P&

1 38.33 35.00 36.00 31.67 nes
2 3667 36.67 3533 32.33 33.33
3 40.00 3633 34.33 32.33 33.33
4 38.00 36 33 3533 3333 3267
5 38.33 36.33 35.87 3233 3233
6 38.33 38.00 34.33 33.33 30.00
7 arze? 35233 3667 3367 3333
8 37.00 36.33 3667 3333 3333

Keterangan :

Pl : Kontrol

P2 : Pemberian Pb Asetat 25 mg/ke BB

P3 : Pernberian Pb Asetat 50 mg/ky BB

P4 : Pembenian Pb Asetat 75 mg/kg BB

P5 : Pembenan Pb Asetar 100 mg/kg BB

Pengaruh pemberian....
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Lampiran 4
Jumlah spermatosit, spermatid dan sel sertoli dalam tubulus serniniferus mencrt

Tabel 1. Jumlah spermatosit dalam tubnfus seminiferus mencit setelah pemberian
Pb Asetat per oral selama 14 hari (pram}

Tesis

Ulangan P1 P2 P3 P4 PS
1 68,23 §5.00 58.33 48 33 45.00
2 68.33 6500 57.00 4500 358.00
3 68.33 66 67 5767 44 33 49 00
4 668.33 65 .00 55.00 45.00 40.00
5 6767 65.00 5033 4500 4033
2] 68.33 65.00 57.67 45.00 4067
7 B59.33 66.00 5833 47 67 40.00
8 68 67 6667 58.33 47 67 3833

Tabel 2. Jumlah spermatid dalam tubnlus seminiferns mencit setelah pemberian

Pb Asetat per oral selama 14 han

Ulangan P1 P2 P3 P4 PS
1 160.00 14833 145 .00 13333 9833
2 163.33 148.33 145.00 135.00 11167
3 166.67 151.67 146 67 135.33 11167
4 168.33 158.33 141.67 135.00 103.33
5 170.00 158.33 138.33 133.33 90.00
6 170.00 155.00 13687 136.67 95.00
7 170.00 156.67 141 67 13333 108.33
8 168.33 153.33 138.33 135.00 100.00

Tabel 3. Jumiah sel sertoli dalam tubulus seminiferus mencit setelah pemberian

Pb Asetat per oral selama 14 han

Ulangan P1 4 F3 P4 PS

1 59.33 53.33 47.67 40.00 35.00
2 58.33 53.33 48.33 38.33 3667
3 59.33 53.33 48.33 33.33 35.00
4 59.33 5§5.00 49.33 3833 38.33
5 58.00 55.00 48.33 3833 36.67
6 59.33 56 67 4833 38.33 38.33
7 87.67 56.67 46.67 4000 33.33
8 59.33 56.67 46.00 41.00 35.00

Keferangan :

Pl : Kostrol

p2 : Pemberian Pb Asetat 25 mp/kp BB

P3 : Pemberian Pb Asetat 50 mg/kg BB

P4 : Pemberian Pb Asctat 7§ mg/kg BB

PS5 : Pemberian Pb Asetat 100 mg/kg BB

Pengaruh pemberian....
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Lampiran 5

Hasil analisis anova satu arah pengaruh pemberian Pb Asetat per oral terhadap berat
testis, diameter tubulus seminiferus, tebal epitel tubulus seminiferus, jumlah spermatosit
dan jumlah sel sertol

Masamah Almahmudah

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
diameter teba) epitet
berattestis | seminfferys seminiterus spermmasie spermat! | oel sertol
N 40 43 40 40 40 40
Normal Parametersab  Mean 07685 66 3415 35.0576 556413 | 1IGEI8 | 47.3655
Std. Deviation L4181 1294580 233301 mesees | 2252¥89 | gogiss
Most Exdremme Absaiunle 110 264 145 203 | 186 165
Differences Positive 10 A2 145 147 o9 169
Negative -.067 -204 -132 -~203 - 186 146
Kolimogorov-Smirnow Z 695 1287 820 1283 | 1.17% 1.067
Asymp. Sig. {2-tailed) 719 073 368 74 1 124 205
a. Test distribution is Normal.
b. Calcutated from data.
Descriptives
] i W PR8N Condence dterafor | i
1 ! H B | .
N1 e _E.?ﬂgmm&\maﬂ“?mﬂimgﬁagwkéhg
berat fetis kangrol el oe53E m QT | OOSERT e | LS ol Sim
P asctat 25mghgBB 8! .ors! 01805 | 0572 | o BEPOE | 045 _m 5085
Pb aseial S0mghgBE 8§ oS | OOGHTF | D0MRes TEES | TR e Eove
Pb aselat 75mghgED 8| o7 | oiesms | gosass _m 08377 0158 __ o5 Qmm
Pb asetat 100mgigBB 8| oem| owee | ww® !t o6esn oSy . 80 Se
Totad 40| oress | maisr | 0w o723y oM | D5 mm
deanncter Wi p—— 8 d1es | 80668 | S erivez | maws £900 T 8o |
semnvfenss Pb asetat ZomphgBa 8| 78950 | 97068 | 3amg IS [ WING; A0 80
Pb asetat SOmggB8 8] 832088 15565 | 54006 | ooy, @588 600 | 7100
P asctal 7SmghgBE g m 574163 | TIEET1 | amEs G745 | Sgsoer . =33 sgm3
Ph asetat 100mgAqgBB 81 482500 ! 66028 :  sEO0 | 45860 49F30 ' 4600 | 5667
Tokad 40 | 669415 | 120450 | 204691 2802 [ 7ioms “€«m! s
tehal epilel tubidss kontrol 8] 380413 | 101364 | BB I7 A IWHE ' WET | 400
Seminfens Pb asetat 25mghgBB 81 34150 | a2z 2mme | m7a i wmeem' wmool  moo
b asetat SOmphgBf 8] 35503 2T T 2t M i s ] 2ax i 7
Ph asetat TSmgAgBE 8| ax7eoe | o | Il wes | mma nel g
Pb asstat 100mghgBE il 113134 | a7eT . 31389 23,4951 __ ™G MWD
Tolai 4 | IB/BOGM | TIE | e 343908 | 36,8052 WO | 460
jumiah spermatosid Kontrol 81 662900 F_ 27733 | 0905 sgoser | gesng | &rer T emér
Ph asetat 25mghgRB ] _ 55425 | F679 _ Z74B2 | 5e.893) EEIEI® S BSOD ¢ BBGY
Pb asetat SOmgAgBE 6 577075 | 1266 | A5G SEeeD | TSt | S0, 6833
Pb asetat TSmoAgtB 8 46120 154322 | 54851 | 44836B 47412 M3 ! 481
Pb asetat 100mpAyBa B m 405413 | TETFNS | B63e | MOTEmI| @S| @' 4500
Takal 90 | S56013 ] 1098335 176D 521208 | HIES T /W | gaer
Jumlah spermatid kontrof B 1670005 | 364616 | 128811 I640082 b oremtace ;  tex0o ! 17000
Pb asetat 2SmgAgBE 8| 1537488 ! 405845 | 143488 | 103558 © 157 na17 ! w833 ] e
Pt asetat SOmoAgBE 8 [ 1416675 | 367402 | 129606 | T3B50ST | 1es7Imt | 13667 | 1esey
Pt asetat 7omgikgBB 8! 1343738 124252 a30%0 | 133 3350 M m._ 13333 1 167
Pb asetat 100mgagBe 8] w2203,  7memi 27m |  sserm [ s wmeel e
Tot= 0| 1208308 | 225m89 ) 356l | 1mEme cay s m_ %00 | 17nee
Fardal sod serioh kardrol 8! ssEn3 Tme |z mzn i Saasy ., ST6F | S8
Fb asetat 25mg/igDs a! s50000 154612 - 5564 savore sezE | 23| sser
Pb asetat SmoAgBe 8 4787 106602 | ITHem | BRS MTET ;. 4600 _ 4833
Pb asetat 75mgAgBB 6| 20813 | 108178 3@4r | 819 g | s | 4too
P asetat 100mgagaB 81 30413 176760 | Gragc | 343635 T, DWW, WD
Total 20| 473655 | 699186 142174 | a4 4838 iz | 3333 n 55.33
@
A
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Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic af1 (1,72 Slg A j
berat testis 1.547 4 a5 210
diameter tubulus
seminiferus o981 4 ] 41
tebal epitel tubuijus
i 536 4 35 710
jumilah spenmatosid 2.486 4 a5 061
jumlah spermatid 5.706 4 35 o
jumlah sel sertoh 2.394 4 35 069
Oneway
ANOVA
Sum of
Sguares f Mean Square F Sig.

berat testis Between Groups .o 4 500 1.551 208

Within Groups 007 35 4.8.8

Toial .008 39 |
diam tubulus Between Groups | 6474.830 4 16418708 973820 000
semdniferus Within Groups 81.327 35 1.752

Totat &536.157 39
tebai t?pitei tubulus Between Groups 181.368 4 45343 i 51346 | OG0
seminiferus Within Groups 30913 35 883

G 212310 39
jumlah spermatosid  Between Groups § 4546912 4 1161.728 704 300 00D

Within Groups D7.724 35 1.649

Total 4704 637 39 ]
jumiah sel sertoli Between Groups | 3094 958 4 773.750 464 633 000

Within Groups 58.285 35 1.665

Total 3153.283 3%
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Lampiran 6

Tigkat signifikasi perbedaan antar kelompok (HSD) berat testis, diameter tubulus
seminiferus, tebal epitel tubulus seminiferus, jumlah spermatosit dan jumlah sel sertoli

Post Hoc Tests

Mulipte Cotmpuarisons
Tiskey HED

P asetal SOmgAgiE W6 | ooomsR | ess | _om o

o acetat FLamgrhgPEs ~00Ti0n | ocsese [ wee | -2 | STasG

Sameter Wbidug feontnai P st Z5rogBB 3gmeser |  eaims Tl R0l LHOEL
sindyus POl SOGAGEE | 12708751 mmeas m o5 __ 1. BOES 5B
Pl e Torgiegii ZABAZET  BENe ) L S r 2, 4245

Pb apetst 100ty | G.667507)  60es sa ! g0 eas 355754

T e = R w— amrael  estas | e | daEe | BN

P anetat SOmoyagtn 10 TR 85185 | foea i 8T 3 GO

Pl asetat 7 Sevepiogeg: HLETE emgs | nog f 5 THSE IF LI
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Homogeneous Subsets
berat testis
Tukey HSO"
Subset
for alpha
| kip porlakuan N 1
Pb asetat S0mghkgBB . ] 07025
Pb aselal 25mgikgBB 8 07338
Pb asetat 100mgkgBB 8 07638
Pb asetat 75mgMgBB 8| .ovrss
kontrol 8| 08638
Sig. A57

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
4. Uses Hamonic Mean Sample Size = 8.000.

diamweber fubulus seminiferas
Tukey HSD'
Subset for aipha = 05
| kip pertakuan ' N 1 2 3 4 5
Pb asetat 100mg/kgEB 8| 482500
Pt asetat 75mgkgBB & 574163
Pb asetat 50mg/kgBB a 68.2088
Ph asatat 26mg/kgBB a8 78.9150
kontrol 8 81.9175
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed,
8. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8.000.

tabal epitel tubulus seminiferus

Tukey HSU
Subset for alpha = .05

Kip periakuan N 1 2 3
Pb asetat 100mg/koBB B | 324975
Pb asetat 75mg/kgBB & | 327900
Pb asetat 5XImg/kgBB 8 355413
Pb asetat 25mg/kgBB 8 36.4150
konirol 8 38.0413
Sig. 970 357 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
4. Uses Harmmonic Mean Sampie Size = 8.6G00.
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Jomiah spermatosid
Tukey HSD'
Subset for aipha = .05
Ldgperlah@ N 1 2 3 4 5

Pb asetat 100mgkgBRB 8 405413
Pb asetat 75mykgBB 8 45,1250
Pb asetat S50mg/kgBB 8 £7.7075
Pb asetat 25mgikgBB 8 655425
kontrol 8 82000
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000
Maans for groups in homogeneous subsets am displayed

a. Usas Harmonic Mean Sampla Size = 8.000.

Jumiah sel sertoli
Tukey HSOP
Subset for alpha = .05
_%peﬂalma!_ _ N 1 2 3 4 5

assatat 100mgkgBB 8 35.0413
Pb asetat 75mgfkgBB 3 390813
Pb asetat 50mgikpBE 8 47.8738
Pb asetat 25mgkgBB 8 55.0000
kontrol 8 sa9313
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets ane displayed.
d. Uses Harmonic Mean Sample Size = 8.000.
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Lampiran 7

Tigkat sigmfikasi perbedaan jumiah spermatid rata-rata antar kelompok dengan uji T

T-Test
Group Statistics
Sid. Enor
i Kip periakuan N Mean Std. Deviation kican
jumiah spermatid  konbol B | 167.0825 364616 128311
Pb asetat 25mg/kgBB 8 ] 153.7488 405845 1.43488
Independent Samplcs Test
ievene's Test for
| Egually of Voriances el g of Memns,
} | 5% Cankkdence
y bnterd of the
¢ E Moo Bad. Evmor Difetence
_ . ] g £ & Ey (Maibed) | Difemece © DR Lien 1
pamich spematd - Equal vimiances n s B3 14 o | 1-335::‘:5?; 1571 | 219855 P 1747066
fd‘“ﬂ'i varances 6913} 1382 o | 13..3:1535% 19897 s.ié 17.0527
T-Test
Group Stafistics
Sii. Emor
_ _ kip perlakuan N Mean Std. Deviation Mean
jumiah spermatid  kontrol 8 1 167.0825 364616 128611
Pb aseiat 50mgfkgBB 8 | 1416675 367402 1.253855
independent Satnples Test
Levene's Taxt for
of \Viarinoes et for of Mexaes
i ] ; ] Y oo Confidence
| E } i | erciofte
k i PoMean | S Ewer | Do
: , i F__! so N 'Isg.rzwimhmia;mﬁmrmi
Remiah spestnatit w o1 ’ 7| t3mes | ¢ ! :m—i 25,4108 h BT zﬂmzi 29 3KR08
X il
Exual varances . : Il : . i ; |
oot assurmed i 3g82 1inge i one ] mats0 ! 183008 | 2140080 i 2934010
35
Tesis Pengaruh pemberian.... Masamah Almahmudah



ADLN-Perpustakaan UNiversitas Airlangga

86
T-Test
Group Statistics
| St Exr
kip periakuan N pMean Std. Deviaton Wlean
jumiah spermatid  konirol 8 | 167.0825 364616 1.28911
Pb asetat 76mo/kgBB 8} 1343739 124352 43930
htependent Samples Tes!
Levere's Tet ftr
Errstfy Dflvmms f—resa‘ﬁ:r Equetity of Weorm
! f . II |I ] Wricrvel of the
E i ; ; | Meen | Sy Erw ! Dﬁa{u’n&
F | sie | t .4 | Sig iztmiedi | Diferere | ittererce | Lower | Upper
- - S - H i Bl
pnish spentd - Eqal variances sas6 | 0 i 24017 | 14 o | szren | taEet | 257577 | %S
. ! ! ! ! | j ‘
P varances E | aaarr | es | OO0 | EFGETE ) 2359 E 2060515 | 3511
T-Test
Group Statistics
. | St Error
Klp perlakuan N Mean Sid Deviation | Mean
jumiah spermatid  kentrol 8 { 167.0825 364616 | 128911
Pb aszetat 100mg/kgBB g [ 1022913 g 791604 | 279874
indapendant Sanpies Test
Levene's Test ko ;
of Varianoes | $-4et o € ety of Aaem
TE&_@L]__ | " .____.__h_.._:_&@u B N we-remwmy
: | | ; i L renmiafite
i i : U Mean Domig Ermer .. Dffgrerwe
_ _ E [ Sg_ . ¢ & . Sp(Fewied | Dffereres - Oifererce | tower [ Upper
Jomish spemnan - Zauel vasances 5528 | os4l  2v027 14 00§ 647FN 302136 | S9.58E3Y | 714007
ﬁg"zgm e f z 2t Q27 | 5842 QT | e4THZE I' 309136 | EFSOGT | 7T EFI80
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T-Test
Group Statisti
St Error
kip perlakuan N Mean Sid. Dewiation Adean
jumiah spermatid  Pb asetat 25mgfkgBB 8 | 153.7488 405845 1.43488
Pb asetat SOmg/kgBR 8 | 1416675 367402 1.29896
ndependent Samples Test
Levens's Test for
_ Equality of Variarces Mot o Exqpaalty of — -
T ! " T 5% Confidence
frioval of the
Moo ot B f. _ Dfference
: : F Sig. t & | Sg Qtated) | Do | 8B Lows | Usper
fmh speraid | Equal varences 483 . 6242 1% 0] 1208925 ) 193B5F | TH3NK [ 16230
A veanes c202 | t3e6e ooc b f208125 | tSoESs [ 792657 | 1623633
T-Test
Group Statistics
Std. Errov
. M perlakuan . N Mean St Deviation Maan
jumiah spermatid  Pb asetai 25mpfkgBB 8 | 153.7488 4.05845 143488
Pt: asetat 75SmgikgBB 8§ 1343738 1.24252 43930
dependent Sammples Test
Levene's Test for E
| Equalily of Vacances ; —— HetimEgaitydeas |
( ; : T i | 95% Confidence
| i | ] ] I frbexyai of the
F ‘ Sig ‘ E & I?Sg’tzwu&fwm | fermoe | tower | Ugpw
: - - - 4 : . - 4
Rorish spermahd Equil viieanies 10312 { 006 ’ 12071 | 14 % Qo % 19 37508 1.50062 f 16156549 L 22 50%1
Equal variances E | szem ﬂ 820t | oo E IO | 1500 J 15.90627 F 261373
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T-Test
Group Statictics
Sl Evor
kip pedakuan N Mean Shd. Devialion ean
jumiah spermatid  Pb asetat 25mghgBB 8 | 153.7488 4 05845 1.43488
Ph asetat 100mg/kgBR B 1 10229132 791604 279874
InSependent Sanples Test
Levens's Test for
| Eruality of Varences | bt for of Mears _ !
| ] I i | 96% Codidencs
; [ i !I A rdereal of the
F ] { Men | SaEsor | Cifsence
_ _ F S } t of Sz (2 4zled | Differeres ﬁ Differerice | Lower Lipger
Fambah spenreatd mm, 4165 051 15.361 t4 e f 51 45750 ﬂ AMGI3 | HTIHIEY | 5620503
Tml 15351 | 10442 tmj SLA5TE0 ; 513 | wansTe | sadomom
T-Test
Group Statistics
Std. Eoror
Ko perlakuan N Mean Sid. Deviation Mean
junitah spermatid  Pb asetat 50mgkgBB 8 | 1416875 3.67402 1298396
Pb asetat 75mgkgBB 8 | 1343738 124252 43930
b epepedend Sarophes Tesl
Levene's Test for
Equollyof Varlaroes | ;mh%q.m@gd“l _
} ; ! i [ [ 95% Confdence
i i | ! | ] | menelome
i i H } H e ] St Ertor i.'—[mvmi;._,___
i . _ F { Sm__] t g_uf qsgmlm;:gmumﬂnmm%m!uwa
Fmohspematd txemees | eoul ol sael 14 E o | s | sanes § axa b 1oz
) i i i 4 i ; ! |
St vorances ; ii 5319 g & 531 f oo | 7205 | 1 i 416953 ﬂ 10.41897
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T-Test
Group Statistics
i Std. Eror
Kp perakuan N Mean Sid Deviaion | Mean
jumiah spermatd  Pb aselal SUmgfikgBt & } 141.6675 i 3.67402 | 1. 258595
Pb asetat 100mg/kgBB 8 | 1022913 | 791604 | 279874
indeprndent Samphes Text
tevens's Test f {
Equaly of Varorees [ tlest fox Ecroity of Wears
i | ; i % Confidence
I i | | estervat of the
! ! i [ Mean | SMEwy i Ofoence
Eool ose ¢ v 1 & Sigrz—caimlbﬁarmIEﬁMELw Uopes
fumiah spormat - Eaual varances 5347 i we ! te7Ee | (4 f aos | s ames-&| 72 7S5 E 45.90557
Tm‘ ! JE 127 E Qagzj {m_l WIS | 3 ¢ : xe-m 1 4B
T-Test
Group Stafistics
; { | S Emor
kip periakuan N Mean i d. Devigtion !  Mean
jumiah spermatid  Pb asetat 75mgfkgBB 8 { 13423738 | 124252 43930
Pb asetat 100mg/kgBB 8§ 1022013 ! 7. 91604 r| 275674
indeporviord Sarmples Test
Levene's Testfor
EnoRyof Vemeroes [ tesfx E_saeﬂrs_afwea_rcs_. e e
i t : : —r 5% Cortklerye
: ! [ . : . ;o Emnadibe
3 ! " Wean ¢ %@ Eoor | DFererce
_ i F [ Se i ’ & 3g (Zwmeds  Dfferemge '""h”&-ew C Lenesr L Upmer
Ramiah speralad fﬁ?ﬂ;‘;’m 15345 0 0021 1.5 | 12 o0 | nm 28301 | 26006 | IBASSTO
m ' Conims . Tas : OO0 | 3RO . D& Ed—#ﬁ? . BiIER
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Lampiran 9

GAMBAR PENAMPANG MELINTANG DAN STRUKTUR HISTOLOG] TUBULUS
SEMINIFERUS KELOMPOK PERLAKUAN Pb ASETAT 25 mg’kg BR/hari

g Tubulus Seminiferus kelompok perlakuan Pb asetat per
oral 25 mg/kg BB,pembesaran 10x10, dengan pewarnaan PAS

Spermatid
; L Spermatosit

Sel sertoli

Gambar 2 Gambaran histologis Tubulus Semini ferus testis mencit k

elompok perfakuan
Pb asetat per oral 25 mg/kg BB, pembesaran 10x40, dengan

pewarnaan PAS
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Lampiran 10

GAMBAR PENAMPANG MELINTANG DAN STRUKTUR HISTOLOGI TUBULUS
SEMINIFERUS KELOMPOK PERILAKUAN Phb ASETAT 50 mg/kg BB hari

Gambar 1 Pe

nampang melintang Tubuius Scminiferus kelompok perlakuan Pb asetat per
oral 50 mg’kg BB pembesaran 10x 10, dengan pewarnaan PAS

g~ Spermatid

Sei sertoli

Spermatosit

Gambar 2 Gambaran histologis Tubulus Seminiferus testis mencit kelompok perlakuan
Pb asetat per oral 50 mg/kg BB, pcmbesaran 10x40. dengan pewarnaan PAS
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Lampiran 11

GAMBAR PENAMPANG MELINTANG DAN STRUKTUR HISTOLOGI TUBLLUS
SEMINIFERUS KELOMPOK PERLAKUAN Pb ASETAT 75 mg kg BB hari

i
P—;.-."-'

Gambar | Penampang melintang Tubulus Seminiferus kefompok perfakuan Ph asetat per
oral 75 mg/'ky BB pembesaran 10x10. dengan pewamnaan PAS

Spermatosit

v Spermatid
&

£j Sel sertoli

-

Gambar 5.8 Gambaran histologis Tubulus Seminiferus testis mencit kelompok
perlakuan Pb asetat per oral 75 mg'kg BB, pembesaran 10x40, deagan pewarnaan PAS
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Lampiran 12

GAMBAR PENAMPANG MELINTANG DAN STRUKTUR HISTOLOG!I TUBULUS
SEMINIFERUS KELOMPOK PERLAKUAN Ph ASETAT 100 mg kg BB/han

(rambar 1 Penampang racliuntang Tubuius Semimiferus kelompok perlakuan Pb asctat per
oral 100 mg'kg BB, pembesaran 10x10, dengan pewarnaan PAS

= g Sriermatosit

Spermatid

Sel sertol

o T -
k ot
. " 2
o .
3

-

Gambar 2 Gambaran histologis Tubufus Seminiferus testis mencit kelompok periakuan
Pb asetat per oral 100 mg'kg BB, pembesaran 10x40, dengan pewarnaan PAS
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Lampiran 13

BERITA ACARA PERBAIKAN TESIS

Pada hari ini Selasa, tanggal dua puluh semibilan agustus tahun dua nbu enam mulai
pukul 1130 — 1330 WIB di Program Pasca Sarjama Universtas Airlangga
diselenggarakan Upan Tesis yang disusun oleh -

Nama > Masamah Almabhmudah
NIM . 090315001M
Judu} : Pengaruh pemberian Ph Asetat peroval terhadap gambaran

Tubulus Seminiferus, Sef Spermatogenik dan Sel Sertol: wmencit
{Mus musculusj

Pamtia Penguji Tesis terdin dan :

Tanda Tangan
. Prof. Dr. H. Agus Abadi, dr., Sp.OG (K} Ketua }
2. Dr.Hudi Winarso, dr, MKes, Sp.And.  Anggota 2. /f

3. Dr. Wurlina Melcs, drh., MS. Anggota
4. Dr Han Basuki Notobroto, dr.. M Kes. Angpoia
5 Dr Rida Judiwat, dr.. MS. Angpota

Memutuskan bahwa ujian tesis bagi peserta tersebut :
Lulus dengan perbaikan

Ketua Panutig Penguyr Tesis

Prof. Dr. H. Agus Abadi, dr., Sp.OGK)
. NiIP. 130 422 894

Catatan :

Penelitian dibimbing oleh -

Pembimbing Ketua > Dr. Hudi Winarso, dr., M_Kes., Sp.And
Pembimbing 1 Dr. Wurlina Meles, dvh., MS.
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